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ABSTRACT 
 
 
There are several factors that influent in banking performance such as 
rentability  and liquidity. There could be represented with its financial ratios 
which can predict banking performance on capital matter (Capital Adequacy 
Ratio). Rentability ratios are Return On Assets (ROA), and Operational Cost to 
Operational Income (BOPO). While, liquidity ratios is Loan to Deposit Ratio 
(LDR). The purpose of this research is to test the influence of the variable 
rentability ratio and liquidity  toward Capital Adequacy Ratio (CAR). The result 
of this research could give contributions to banking managers in keeping its 
banking performance. 
 
This research using time series data from publicity Annual Report of State 
Owned Banks in 2003 until 2010 periods. This research use the population of 
State Owned Banks in Indonesia by the number of 4 banks. 
 
Analysis technique used is multiple regression equation least 
squares fitted to test the classical assumption of normality, multicollinearity, 
heteroscedasticity,  and autocorrelation to get a linear estimation model that is 
not biased. The hypothesis was tested using the t-statistic to test coefficient of 
regression partial and F-statistics to test the truth of simultaneously influence in 
level of significance 5%.  
During research period show as data research was normally distributed. 
Based on multicolinierity test, heteroscedasticity test and autocorrelation test 
variable digressing of classic assumption has not founded, its indicate that the 
available data has fulfill the condition to use multi linier regression model. 
The results showed that the variables ROA and  BOPO are partially  
significant effect to CAR with probability values less than 0.05, while LDR doesn’t 
have partially  significant effect to CAR on State Owned Banks  in Indonesia in  
2003-2010 periods . Simultaneously, ROA, BOPO, and LDR proved significant 
effect to CAR with probability values less than 0.05. 
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ABSTRAK 
Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kesehatan bank antara 
lain adalah rentabilitas dan likuiditas yang dapat diwakili dengan rasio-rasio 
keuangan yang dapat digunakan untuk memprediksi kesehatan dari segi capital 
(CAR) terutama rasio rentabilitas yaitu Return On Assets (ROA), dan Biaya 
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), serta rasio likuiditas 
yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR). Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh Rasio Rentabilitas dan Likuiditas terhadap Capital Adequacy Ratio 
(CAR) pada Bank Pemerintah di Indonesia periode tahun 2003 hingga 2010. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para praktisi dalam 
menjaga tingkat kesehatan bank. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Tahunan 
Publikasi Bank Pemerintah periode tahun 2003 hingga 2010. Penelitian ini 
menggunakan populasi dari bank pemerintah di Indonesia yaitu dengan jumlah 4 
bank. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan 
persamaan kuadrat terkecil dilengkapi uji asumsi klasik normalitas, 
multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi untuk mendapat model 
estimasi linier yang tidak bias. Hipotesis diuji menggunakan t-statistik untuk 
menguji keberartian koefisien regresi secara parsial serta F-statistik untuk menguji 
keberartian koefisien regresi secara bersama-sama (simultan) pada level of 
significance 5%. 
Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal. Berdasarkan uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan 
uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik, 
hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk 
menggunakan model persamaan regresi linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable ROA dan BOPO secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap CAR dengan nilai probabilitas lebih kecil 
dari 0,05, sementara LDR secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
CAR pada Bank Pemerintah di Indonesia periode 2003-2010. Secara simultan, 
ROA, BOPO, dan LDR terbukti berpengaruh signifikan terhadap CAR dengan 
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Arsitektur Perbankan Indonesia (API) merupakan suatu kerangka dasar 
sistem perbankan Indonesia yang bersifat menyeluruh dan memberikan arah, 
bentuk,  dan tatanan industri perbankan untuk rentang waktu lima sampai 
sepuluh tahun ke depan.   Arah kebijakan pengembangan industri perbankan 
di masa mendatang yang dirumuskan dalam API dilandasi oleh visi mencapai 
suatu sistem perbankan yang sehat, kuat dan efisien guna menciptakan 
kestabilan sistem keuangan dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional. Pada dasarnya implementasi API di Indonesia seiring 
dengan implementasi arsitektur keuangan global yang diprakarsai oleh Bank 
for Internasional Settlemenst (BIS). 
Bank merupakan suatu perusahaan yang menjalankan fungsi 
intermediasi atas dana yang diterima dari nasabah. Jika sebuah bank 
mengalami kegagalan, dampak yang ditimbulkan akan meluas mempengaruhi 
nasabah dan lembaga-lembaga yang menyimpan dananya atau 
menginvestasikan modalnya di bank. 
Karena pentingnya peran bank dalam melaksanakan fungsinya maka 
perlu diatur secara baik dan benar. Hal ini bertujuan untuk menjaga 
kepercayaan nasabah terhadap aktivitas perbankan. Salah satu peraturan yang 
perlu dibuat untuk mengatur perbankan adalah peraturan mengenai 
permodalan bank yang berfungsi sebagai penyangga terhadap kemungkinan 
terjadinya kerugian. 
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Indikator modal merupakan urat nadi perbankan oleh karenanya kriteria 
pengukuran kesehatan dan kinerja bank menjadi hal yang esensial untuk 
diperhatikan oleh pihak manajemen. Kriteria rasio modal haruslah di 
kedepankan mengingat industri perbankan adalah industri yang dalam 
kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat. Sudah menjadi 
lazim bagi masyarakat untuk melihat kesehatan bank melalui aspek 
permodalan dan atas dasar itulah masyarakat dapat membangun kepercayaan 
untuk menyerahkan dananya pada perbankan. Mengingat citra perbankan 
nasional yang semakin pudar di mata masyarakat dikarenakan banyaknya 
kasus-kasus penyelewengan dana nasabah oleh pihak manajemen bank 
sehingga hal ini menambah daftar ketidakpercayaan masyarakat terhadap 
bank. 
Mengingat pentingnya modal pada bank, pada tahun 1988 Bank for 
International Settlements (BIS) mengeluarkan suatu konsep kerangka 
permodalan yang lebih dikenal dengan The 1988 Accord (Basel I). Sistem ini 
dibuat sebagai penerapan kerangka pengukuran bagi risiko kredit, dengan 
mensyaratkan standar modal minimum adalah 8%. Sejalan dengan semakin 
berkembangnya produk-produk yang ada di dunia perbankan, BIS kembali 
menyempurnakan kerangka permodalan yang ada pada The 1988 Accord 
dengan mengeluarkan konsep permodalan baru yaitu The New Basel Capital 
Accord/Agreement yang lebih dikenal dengan Basel II. Basel II di Indonesia 
merupakan bagian dari tahapan Arsitektur Perbankan Indonesia yang 
dijalankan untuk periode tahun 2004-2013.  
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Basel II dibuat berdasarkan struktur dasar The 1988 Accord  yang 
memberikan kerangka perhitungan modal yang bersifat lebih sensitif terhadap 
risiko (risk sensitive) serta memberikan insentif terhadap peningkatan kualitas 
penerapan manajemen risiko di bank. Pada Basel Accord II cara perhitungan 
besarnya permodalan yang wajib dipertahankan oleh suatu bank adalah 
dengan langsung menghubungkannya dengan unsur-unsur risiko yang melekat 
di dalamnya. Unsur-unsur risiko tersebut meliputi unsur risiko pasar, unsur 
risiko kredit, unsur risiko operasional. Sehingga hasilnya adalah perhitungan 
modal bank yang lebih sensitif terhadap risiko (risk sensitive capital 
allocation). Dengan risk sensitivity, perbankan menjadi lebih peka dalam 
mengendalikan risk-based capital-nya sesuai dengan regulasi berbasis risiko 
yang ditetapkannya. 
Demikianlah selanjutnya melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 
5/12/PBI/2003 telah ditegaskan kembali apa yang harus dipenuhi bank umum 
dalam menerapkan risk management khususnya menyangkut persyaratan 
permodalan bank. Adapun peraturan tersebut mengacu pada pelaksanaan 
persyaratan modal sesuai dengan ketentuan yang dimuat dalam Basel Accord 
II. 
Kegagalan suatu perusahaan khususnya yang bergerak dalam bidang 
perbankan dapat dilihat dan diukur antara lain melalui kinerja keuangan, yaitu 
dengan cara menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan 
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang telah 
dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang akan 
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diterapkan. Dengan melakukan analisis laporan keuangan yang baik, maka 
bank dapat lebih optimal dalam penyusunan rencana strategis ke depannya 
dalam kaitannya dengan minimalisasi risiko keuangan. Meskipun aspek 
keuangan menjadi aspek yang sangat dominan dalam pengukuran kinerja dan 
kesehatan bank namun aspek non finansial juga memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam pengukuran kinerja bank.  
Kinerja bank yang menurun akan mempengaruhi kepercayaan 
masyarakat karena pada dasarnya bank merupakan industri yang dalam 
menjalankan usahanya memerlukan kepercayaan masyarakat sehingga 
kesehatan bank harus diperhatikan. Penilaian terhadap rasio permodalan yang 
lazim digunakan untuk mengukur kesehatan bank yaitu Capital Adequacy 
Ratio (CAR) yang didasarkan pada rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang 
menurut Resiko (ATMR). Sejak periode krisis sampai saat ini CAR menjadi 
acuan utama dalam menentukan kesehatan bank, dimulai dari minimum 
sebesar 4% pada periode awal terjadinya krisis, persyaratan besaran minimum 
CAR telah ditingkatkan secara bertahap dan sejak awal tahun 2001, Bank 
Indonesia menetapkan CAR sebesar 8% (Masyhud Ali, 2006:264). 
Pemilihan variabel CAR sebagai variabel dependen dikarenakan CAR 
merupakan indikator yang paling penting menurut Bank Indonesia dalam 
menjaga tingkat kesehatan bank. CAR dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 
rentabilitas dan likuiditas. Selama periode pengamatan (2003-2010) rata-rata 
CAR pada bank pemerintah di Indonesia sangat berfluktuasi. Secara rinci 
besarnya rata-rata CAR selama periode pengamatan nampak dalam Tabel 1.1 
sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 Rata-rata CAR pada Bank Pemerintah di Indonesia Periode 
Tahun 2003-2010 (dalam %) 
2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
18,21 20,71 19,43 21,20 17,85 14,31 13,81 15,36 
Sumber: Direktori Bank Indonesia 2011 (data diolah kembali) 
Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa perolehan rata-rata 
CAR bank pemerintah menunjukkan nilai yang berfluktuasi. Rata-rata rasio 
CAR pada bank pemerintah di Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata rasio 
CAR berada diatas 8% sehingga dapat dikatakan kondisi permodalan pada 
bank pemerintah di Indonesia selama periode pengamatan (2003–2010) dalam 
kondisi yang sehat. Meskipun, rata-rata CAR selama tahun 2007 sampai 2009 
mengalami penurunan.  
Ditinjau dari segi kepemilikan, bank dikelompokkan menjadi bank 
pemerintah dan bank swasta. Bank pemerintah memiliki peran ganda yaitu 
keuntungan (profit oriented) dan agen pembangunan Negara (social oriented). 
Oleh karena itu, bank pemerintah dituntut agar dapat mengelola asset Negara 
dengan baik. Besarnya asset bank umum nasional di Indonesia pada tahun 
2003-2010 dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut. 
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Tabel 1.2 Perkembangan Aset Bank Umum Tahun 2003-2010 (Miliar Rupiah) 
 
Sumber : Direktori Bank Indonesia 2011 (data diolah kembali) 
 
Berdasarkan tabel 1.2 tersebut dapat dilihat bahwa besarnya asset bank 
umum di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2003 sampai 2010. Jika 
dilihat dari jumlah asset, dapat dikatakan bahwa bank pemerintah merupakan 
bank dengan jumlah asset terbesar. 
Krisis moneter yang dimulai pada pertengahan tahun 1997, dimana nilai 
tukar rupiah terdepresiasi terhadap dollar Amerika Serikat menyebabkan 
sebagian besar perusahaan tidak mampu membayar pinjamannya kepada pihak 
perbankan, sedangkan di sisi lain pihak perbankan juga menghadapi resiko 
tidak mampu membayar kewajibannya yang sebagian besar dibiayai oleh 
pinjaman luar negeri dan dana masyarakat. Besarnya cadangan kredit dan 
kerugian sebagai akibat selisih nilai tukar menyebabkan menurunnya modal 
perbankan sehingga sebagian besar bank tidak mampu lagi untuk memenuhi 
kewajibannya terhadap kecukupan modal. 
Dari berbagai macam rasio keuangan terdapat 2 kelompok (likuiditas 
dan rentabilitas) yang merupakan faktor utama yang berpengaruh terhadap 
 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
Bank 
Pemerintah 
556,125 518,975 565,585 621,212 741,988 847,563 979,078 1,115,519 
BUSN 
Devisa 
436,214 494,174 571,231 663,002 768,730 883,470 958,549 1,203,370 
BUSN Non 
Devisa 
25,494 23,307 26,283 29,657 39,012 42,467 55,762 78,485 
BPD 66,418 78,487 106,411 159,476 170,012 185,252 200,542 239,141 
Bank 
Campuran 
39,292 50,026 59,639 64,421 90,480 118,131 135,675 149,990 
Bank Asing 89,975 107,112 140,679 156,083 176,278 233,674 204,502 222,347 
Total Asset 1,213,518 1,272,081 1,469,828 1,693,851 1,986,500 2,310,557 2,534,108 3,008,852 
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kondisi kesehatan bank. Likuiditas yang tercermin dalam Loan to Deposit 
Ratio (LDR) merupakan posisi likuiditas untuk menjaga kesehatan bank, 
terutama dalam posisi jangka pendek. Bahkan bagi dunia perbankan likuiditas 
merupakan faktor fundamental. Sebesar apapun asset suatu bank jika kondisi 
likuiditasnya terancam, maka pada saat itu juga bank akan mengalami 
kesulitan dalam penarikan dana yang dilakukan oleh pihak deposan. Terlebih 
dalam menghadapi rush (penarikan dana serentak oleh para deposan), bank 
harus menyiapkan dana likuiditas. Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin 
riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah LDR menunjukkan 
kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit, sehingga semakin 
tinggi LDR maka CAR semakin menurun.  
Rasio rentabilitas yang tercermin dalam Return On Assets (ROA), dan 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan 
tingkat kemampuan bank untuk memperoleh laba dari aktivitas  usahanya. 
Apabila laba suatu bank meningkat maka akan meningkatkan modal bank 
(dengan asumsi besarnya laba yang diperoleh ditanamkan kembali ke dalam 
modal bank dalam bentuk laba ditahan) dan meminimumkan tingkat resikonya 
sehingga laba yang tinggi akan meningkatkan CAR. 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk melihat faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai dari CAR suatu bank, diantaranya adalah penelitian 
Manullang (2002) yang menganalisis pengaruh rentabilitas terhadap rasio 
kecukupan modal pada bank tabungan pensiunan. Demikian pula dengan 
Shitawati (2006) yang menunjukkan bahwa enam rasio keuangan yaitu Return 
on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Loan to 
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Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOPO), 
dan Giro Wajib Minimum (GWM) mempunyai pengaruh terhadap nilai CAR 
pada bank umum di Indonesia. Dengan topik yang sama dan ada beberapa 
variabel yang berbeda penelitian Krisna (2008) juga menunjukkan bahwa 
beberapa rasio keuangan seperti Return on Invesment (ROI), Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) mempengaruhi nilai CAR pada 
bank-bank umum di Indonesia namun tidak demikian halnya dengan rasio-
rasio keuangan seperti Return on Equity (ROE), Biaya Operasi terhadap 
Pendapatan Operasi (BOPO), dan Net Interest Margin (NIM) yang tidak 
terlalu signifikan mempengaruhi CAR. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian melalui penulisan skripsi dengan judul 
Analisis Pengaruh Rasio Rentabilitas dan Likuiditas terhadap CAR pada Bank 
Pemerintah di Indonesia periode tahun 2003 sampai 2010. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Kesehatan bank dari segi capital dilihat dari besar kecilnya CAR dimana 
besarnya CAR pada bank-bank pemerintah di Indonesia masih sangat 
bervariatif dirasa perlu untuk dikaji. Rata-rata CAR diatas 8% seperti yang 
disyaratkan oleh Bank Indonesia dalam SE BI No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 
1993 dimana perbankan pada posisi CAR diatas 8% adalah perbankan yang 
dikategorikan sehat dan tidak bermasalah. 
Melihat sangat pekanya pengaruh kebijakan pemerintah maupun 
perubahan makro ekonomi terhadap dunia perbankan, juga beberapa hasil 
9 
 
penelitian dari para peneliti terdahulu yang berbeda, untuk itu dirasa perlu 
untuk lebih jauh mengupas tentang pengaruh rasio rentabilitas dan likuiditas 
terhadap CAR.  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dan berbagai 
macam faktor yang berpengaruh terhadap CAR antara lain adalah rasio 
rentabilitas yang terinci dalam Return On Assets (ROA) dan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) serta rasio likuiditas 
yang terinci dalam Loan to Deposit Ratio (LDR), maka dalam penyusunan 
penelitian ini, penulis terlebih dahulu merumuskan masalah sebagai dasar 
kajian penelitian yang dilakukan yaitu. 
1. Apakah ada pengaruh Return On Assets (ROA) secara parsial 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) ? 
2. Apakah ada pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) secara parsial terhadap Capital Adequacy Ratio 
(CAR) ? 
3. Apakah ada pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)? 
4. Apakah ada pengaruh rasio ROA, BOPO, dan LDR secara simultan 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan dan pertanyaan penelitian, maka tujuan 
dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut : 
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1. Untuk menganalisis pengaruh rasio rentabilitas yang terinci dalam 
ROA dan BOPO terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada 
bank pemerintah di Indonesia periode tahun 2003 sampai 2010 
secara parsial. 
2. Untuk menganalisis pengaruh rasio likuiditas yang terinci dalam 
LDR terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada bank 
pemerintah di Indonesia periode tahun 2003 sampai 2010 secara 
parsial. 
3. Untuk menganalisis pengaruh rasio rentabilitas dan likuiditas 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada bank pemerintah di 
Indonesia periode tahun 2003 sampai 2010  secara simultan. 
 
1.4   Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Ilmu Pengetahuan 
         Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
ilmu pengetahuan khususnya pada kajian manajemen keuangan 
tentang pengaruh rasio rentabilitas dan likuiditas yang terinci dalam 
ROA, BOPO, dan LDR terhadap CAR. 
 
2. Perbankan 
         Bagi lembaga perbankan, penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai dasar pengelolaan dana dalam rangka menjaga 
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kesehatan bank melalui Capital Adequacy Ratio (CAR). Selain itu, 
penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi perbankan dalam 
menilai tingkat kesehatan bank. 
 
3. Investor dan Calon Investor 
         Bagi investor atau calon investor, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan masukan dalam menilai tingkat kesehatan bank 
sebelum menanamkan modalnya di bank tersebut. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari lima bab.  
 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalam skripsi. Bab ini 
berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini  menjelaskan tentang landasan teori, definisi dan penjelasan 
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis yang berhubungan 
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dengan pokok pembahasan dan penelitian terdahulu serta menjadi 
dasar acuan teori yang digunakan dalam analisa penelitian ini. 
 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang populasi dan sampel penelitian, variabel 
penelitian dan definisi operasional, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data serta metode analisis data. 
 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini diuraikan tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis 
data, serta interpretasi hasil. 
 
BAB V : PENUTUP 
Berisi tentang simpulan dari laporan penelitian yang telah 
dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 
keterbatasan penelitian, serta saran bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap hasil penelitian maupun bagi penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1   Pengertian Bank 
         Menurut Undang-Undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak (Kasmir, 2001 : 23). 
Kasmir (2002) menyatakan bahwa bank secara sederhana dapat 
diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya. 
Secara umum fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk 
berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik 
fungsi bank dapat sebagai agent of trust, agent of development, dan agen of 
services (Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, 2008:9) 
1. Agen of Trust  
         Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, 
baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. 
Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh 
unsur kepercayaan.  
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2. Agen of Development  
Tugas bank sebagai penghimpun dan penyaluran dana sangat 
diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. 
Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan investasi, 
distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat semua 
kegiatan investasi-distribusi-konsumsi berkaitan dengan penggunaan 
uang.  
3. Agen of Services  
Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran 
dana, bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain 
kepada masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya 
dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. 
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan 
pokok perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya 
hanyalah merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas. 
 
2.1.2   Jenis Bank 
         Jenis-jenis perbankan di Indonesia dapat ditinjau dari berbagai segi 
antara lain (Kasmir, 2008 : 20) :  
1. Dilihat dari segi fungsinya  
         Berdasarkan UU RI No.10 Tahun 1998 maka jenis perbankan 
terdiri dari: 
a. Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
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kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa 
yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh 
jasa perbankan yang ada. 
 
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu-lintas 
pembayaran. Artinya, kegiatan BPR jauh lebih sempit jika 
dibandingkan dengan kegiatan bank umum. 
 
2. Dilihat dari segi kepemilikannya, di bagi menjadi:  
a. Bank Milik Pemerintah merupakan bank yang akte pendirian maupun 
modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan 
bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.  
 
b. Bank Milik Swasta Nasional merupakan bank yang seluruh atau 
sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte 
pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian 
keuntungannya diambil oleh swasta pula. Dalam Bank Swasta Milik 
Nasional termasuk pula bank-bank yang dimiliki oleh badan usaha 
yang berbentuk koperasi.  
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c. Bank Milik Asing merupakan cabang dari bank yang ada di luar 
negeri, baik milik swasta asing maupun pemerintah asing suatu 
negara.  
 
d. Bank Milik Campuran merupakan bank yang kepemilikan sahamnya 
dimiliki oleh pihak asing dan  pihak swasta nasional. Di mana 
kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga Negara 
Indonesia. 
 
3. Dilihat dari segi status 
a. Bank Devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi 
keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan, misalnya misalnya transfer ke luar negeri, travelers 
cheque, pembukaan dan pembayaran Letter of Credit (L/C). 
 
b. Bank non devisa, merupakan bank yang mempunyai ijin untuk 
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat 
melaksanakan transaksi seperti bank devisa. Bank non devisa 
melakukan transaksi dalam batas-batas suatu negara. 
 
4. Dilihat dari segi cara menentukan harga 
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional, menetapkan bunga 
sebagai harga jual baik untuk produk simpanan seperti giro, 
tabungan maupun deposito. Demikian pula harga beli untuk produk 
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pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga 
tertentu. 
 
b. Bank berdasarkan prinsip syariah, yang menerapkan aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain baik dalam 
hal untuk menyimpan dana, pembiayaan usaha atau kegiatan 
perbankan lainnya. 
 
2.1.3   Rasio-rasio Keuangan Perbankan 
          Penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 
kepada bank-bank diharuskan membuat laporan baik yang bersifat rutin 
maupun secara berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam suatu periode 
tertentu. Penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank biasanya 
menggunakan analisis CAMELS (Kasmir, 2008 : 50-53), yaitu: 
1. Aspek Permodalan, yang dinilai adalah permodalan yang ada 
didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. 
Penilaian tersebut didasarkan pada Capital Adequacy Ratio (CAR) yang 
telah ditetapkan Bank Indonesia. 
 
2. Aspek Kualitas Aset yaitu untuk menilai jenis-jenis aset yang dimiliki 
oleh bank. Penilaian aset harus sesuai dengan Peraturan oleh Bank 
Indonesia dengan memperbandingkan antara aktiva produktif yang 
diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Kemudian rasio penyisihan 
penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif 
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diklasifikasikan. Rasio ini dapat dilihat dari neraca yang telah 
dilaporkan secara berkala kepada Bank Indonesia. 
 
3. Aspek Kualitas Manajemen yaitu aspek penilaian kegiatan bank yang  
dikelola sehari-hari dari kulitas manajemennya. Kualitas manajemen 
juga dilihat dari kualitas manusianya dalam bekerja. Kualitas 
manajemen juga dilihat dari sisi pendidikan dan pengalaman dari 
karyawannya dalam menangani berbagai kasus-kasus yang terjadi. 
 
4. Aspek Likuiditas, yaitu penilaian atas kemampuan bank yang 
bersangkutan untuk membayar semua hutang-hutangnya terutama 
simpanan tabungan giro, dan deposito pada saat ditagih dan dapat pula 
memenuhi semua permohonan kredit yang layak dibiayai. 
 
5. Aspek Rentabilitas merupakan ukuran kemampuan bank dalam 
meningkatkan labanya apakah setiap periode atau untuk mengukur 
tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang 
bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara 
rentabilitas yang terus meningkat. 
 
6. Aspek Sensitivitas, merupakan aspek dimana perbankan harus  
memperhatikan dua unsur, yaitu tingkat perolehan laba yang harus 
dicapai dan risiko yang akan dihadapi. Pertimbangan risiko yang harus 
diperhitungkan berkaitan erat dengan sensitivitas perbankan. 
Sensitivitas terhadap risiko ini penting agar tujuan memperoleh laba 
dapat tercapai dan pada akhirnya kesehatan bank juga terjamin. 
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2.1.4    Rasio Rentabilitas 
Menurut Kasmir (2008 : 297) rasio rentabilitas sering disebut 
profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Laba 
yang diraih dari kegiatan yang dilakukan merupakan cerminan kinerja 
sebuah perusahaan dalam menjalankan usahanya. Dengan kata lain, rasio 
rentabilitas selain bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk 
mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 
perusahaannya. 
Menurut Malayu Hasibuan (2006 : 100) rentabilitas bank adalah 
suatu kemampuan bank untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam 
persentase. Rentabilitas pada dasarnya adalah laba (Rp) yang dinyatakan 
dalam % profit. 
Menjaga tingkat profitabilitas merupakan hal yang penting bagi 
bank karena rentabilitas (profitabilitas) yang tinggi merupakan tujuan 
setiap bank. Jika dilihat dari perkembangan rasio profitabilitas 
menunjukkan suatu peningkatan hal tersebut menunjukkan kinerja bank 
efisien sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Buyung Nusantara dalam 
Meythi (2005). 
Menurut Malayu Hasibuan (2006 : 100) Bank Indonesia menilai 
kondisi rentabilitas perbankan di Indonesia didasarkan pada dua indikator 
antara lain : (1) return on assets (ROA), dan (2) Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
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2.1.4.1 Return On Assets (ROA)  
Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank 
Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya ROA karena 
Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan 
asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan 
masyarakat (Lukman Dendawijaya, 2009 : 119). Suatu bank dapat 
dimasukkan dalam kategori sehat apabila memiliki rasio ROA 
minimal 1,5%. 
ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di 
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva / 
assets yang dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu 
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan asset  (Veithzal Rivai, 2006 : 157). 
Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank terdapat 
perbedaan kecil antara perhitungan ROA berdasarkan teoritis dan 
cara perhitungan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia. Secara 
teoretis, laba yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak, 
sedangkan dalam sistem CAMEL laba yang diperhitungkan adalah 
laba sebelum pajak (Lukman Dendawijaya, 2009 : 118). 
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ROA diperoleh dengan cara membandingkan antara laba 
sebelum pajak / earning before interest tax (EBIT) terhadap total 
assets. EBIT merupakan pendapatan bersih sebelum bunga dan 
pajak. Total assets merupakan total asset perusahaan dari awal 
tahun dan akhir tahun. Total assets yang lazim digunakan untuk 
mengukur ROA sebuah bank adalah jumlah dari asset-asset 
produktif yang terdiri dari penempatan surat-surat berharga (seperti 
Sertifikat Bank Indonesia, Surat Berharga Pasar Uang, penempatan 
dalam saham perusahaan lain, penempatan dalam Call Money atau 
Money Market) dan penempatan dalam bentuk kredit (kredit 
konsumtif maupun produktif baik kepada perorangan maupun 
institusi atau perusahaan) sebagaimana yang dikutip oleh Artin 
Shitawati dalam Robert Ang (1997: hal. 18.32- 18.33). ROA dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Lukman Dendawijaya, 2009 : 118) 
 
 
 
2.1.4.2 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio kedua dari rentabilitas bank adalah BOPO yang 
merupakan rasio perbandingan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya, terutama kredit. Mengingat kegiatan utama bank pada 
prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun 
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dan menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat), maka biaya dan 
pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan 
pendapatan bunga (Lukman Dendawijaya, 2009 : 120). 
Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya. Biaya 
operasional terdiri atas biaya bunga, biaya valuta asing lainnya, 
biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, biaya penyusutan, dan biaya 
operasional lainnya. Pendapatan operasional terdiri atas semua 
pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha 
bank yang benar-benar telah diterima. Pendapatan operasional bank 
terdiri atas hasil bunga, provisi dan komisi, pendapatan valuta asing 
lainnya, dan pendapatan operasional lainnya (Lukman Dendawijaya, 
2009:111). Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien 
bank dalam menjalankan aktifitas usahanya. Suatu bank dapat 
dimasukkan dalam kategori sehat apabila memiliki rasio BOPO 
tidak melebihi 93,5% (Mudrajad Kuncoro, 2002:565). 
Secara matematis BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut 
(Lukman Dendawijaya, 2009 : 119). 
 
 
 
 
 
 
2.1.5  Rasio Likuiditas 
         Menurut Kasmir (2008 : 286) rasio likuiditas merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
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pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, dapat membayar kembali 
pecairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi 
permintaan kredit yang telah diajukan. Bank dikatakan likuid jika bank 
dapat membayar semua hutangnya terutama hutang-hutang jangka pendek 
(tabungan, giro, dan deposito) serta mampu membayar dan dapat 
memenuhi semua permintaan kredit yang harus dipenuhi sebagaimana 
yang dikutip oleh Anita Fitriyana dalam Suyatmin (2006). Makin tidak 
likuid maka akan menimbulkan runtuhnya kepercayaan masyarakat yang 
dapat menyebabkan penarikan dana dan menurunkan kinerja. 
Dalam mengelola likuiditas selalu akan terjadi benturan kepentingan 
antara keputusan untuk menjaga likuiditas dan meningkatkan keuntungan. 
Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2002:280), ada beberapa 
risiko yang timbul dalam pengelolaan likuiditas bank, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Risiko Pendanaan (funding risk) 
Risiko ini timbul apabila bank tidak cukup dana untuk memenuhi 
kewajibannya. Beberapa hal yang dapat menyebabkan risiko pendanaan 
adalah penarikan deposito dan pinjaman dalam jumlah besar yang tidak 
di duga sebelumnya, atau jatuh tempo (maturity profile) dari asset 
maupun liabilities tidak terdeteksi, dan sebagainya.  
b. Risiko Bunga (interest risk) 
Adanya berbagai variasi tingkat suku bunga dalam asset maupun 
liabilities dapat menimbulkan ketidakpastian tingkat keuntungan yang 
akan di peroleh.   
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Menurut Malayu Hasibuan (2006 : 94) bank dapat dikatakan likuid 
apabila: 1) bank tersebut memiliki cash assets sebesar kebutuhan yang 
digunakan untuk memenuhi likuiditasnya, 2) bank tersebut memiliki cash 
assets yang lebih kecil dari kebutuhan likuiditasnya, tetapi mempunyai 
aset atau aktiva lainnya (misalnya surat berharga) yang dapat dicairkan 
sewaktu-waktu tanpa mengalami penurunan nilai pasarnya, dan 3) bank 
tersebut mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash asset baru 
melalui berbagai bentuk hutang. 
Sebagaimana rasio likuiditas yang digunakan dalam perusahaan 
secara umum juga berlaku bagi perbankan. Namun perbedaannya dalam 
likuiditas perbankan tidak diukur dari acid test ratio maupun current ratio, 
tetapi terdapat ukuran khusus yang berlaku untuk menentukan likuiditas 
bank sesuai dengan peraturan Bank Indonesia. Rasio likuiditas yang lazim 
digunakan dalam dunia perbankan terutama diukur dari Loan to Deposit 
Ratio (LDR). LDR sangat penting dikarenakan bank menjalankan fungsi 
intermediasi yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 
dalam bentuk kredit. 
 
2.1.5.1  Loan to Deposit Ratio (LDR) 
       LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan 
bank dengan dana yang diterima oleh bank (Lukman Dendawijaya, 
2009:116). Menurut Veithzal Rivai (2006:156) Loan to Deposit Ratio 
(LDR) menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan masyarakat dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
25 
 
Artinya seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat 
mengimbangi kewajiban bank untuk dapat segera memenuhi 
permintaan deposan yang ingin menarik kembali dananya yang telah 
digunakan oleh bank untuk memberikan kredit.  
LDR disebut juga rasio kredit terhadap total dana pihak ketiga 
yang digunakan untuk mengukur dana pihak ketiga yang disalurkan 
dalam bentuk kredit. Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama 
bank, oleh karena itu sumber pendapatan utama bank berasal dari 
kegiatan ini. Semakin besarnya penyaluran dana dalam bentuk kredit 
dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu 
bank membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus 
ditanggung oleh bank yang bersangkutan. Menurut Kasmir 
(2008:290), rasio LDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi 
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.  
Semakin tinggi LDR, maka semakin tinggi dana yang disalurkan 
kepada pihak ketiga. Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendah 
pula kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini 
disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 
kredit menjadi semakin besar (suatu bank meminjamkan seluruh 
dananya (loan-up)). Sebaliknya, semakin rendah LDR menunjukkan 
kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit. LDR yang 
rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas 
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dana yang siap untuk dipinjamkan sebagaimana dikutip oleh Yuyun 
Nurul Aini dalam Julius R. Latumaerissa (1999:23).  
Jika total kredit yang diberikan lebih besar daripada jumlah dana 
yang dihimpun maka akan mengindikasikan bahwa semakin 
rendahnya kemampuan likuiditas bank tersebut. Hal ini disebabkan 
karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi 
semakin besar. Dan begitu pula sebaliknya, apabila jumlah kredit 
yang diberikan lebih kecil daripada jumlah dana yang dihimpun maka 
akan terjadi penumpukan dana yang tidak produktif pada bank 
tersebut yang pada hakikatnya merupakan alat likuid yang sebagian 
besar berupa kas, berasal dari penghimpunan dana masyarakat yang di 
dalamnya terdapat unsur biaya bunga. Oleh karena itu, beberapa ahli 
menyepakati bahwa batas aman LDR adalah sekitar 80%, namun 
batas toleransi LDR berkisar antara 85%-100% (Veithzal Rivai, 
2006:156). Besarnya LDR menurut peraturan pemerintah maksimum 
adalah 110% (Kasmir, 2008:290). 
LDR dapat dirumuskan sebagai berikut (Lukman Dendawijaya, 
2009). 
 
 
 
Menurut Lukman Dendawijaya (2009:147) jumlah kredit yang 
diberikan dalam rumus di atas adalah kredit yang diberikan bank yang 
sudah direalisir / ditarik / dicairkan. Menurut Surat Edaran Bank 
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Indonesia tanggal 29 Mei 1993, yang termasuk dalam pengertian dana 
yang diterima bank adalah sebagai berikut (Lukman Dendawijaya, 
2009:116). 
1. Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI) (jika ada) adalah volume 
pemberian pinjaman (kredit) yang diberikan Bank Indonesia 
kepada bank yang bersangkutan. 
2. Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 
dan surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara 
pemindahbukuan. 
3. Deposito adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian antara nasabah dan bank. 
4. Tabungan masyarakat adalah simpanan pihak ketiga pada bank 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat 
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 
bilyet giro, dan/atau lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. 
5. Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 
bulan, tidak termasuk pinjaman subordinasi. 
6. Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih 
dari 3 bulan. 
7. Surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang berjangka waktu 
lebih dari 3 bulan. 
8. Modal pinjaman. 
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9. Modal inti bank terdiri atas modal yang telah disetor pemilik bank, 
agio saham (terutama untuk bank yang telah go public), berbagai 
cadangan, laba ditahan (setelah diputuskan oleh rapat umum 
pemegang saham bank), serta laba tahun berjalan. 
 
Sesuai SE No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 LDR dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
 
 
 
Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak 
ketiga (tidak termasuk antar Bank). Dana Pihak Ketiga mencakup 
giro, tabungan, dan deposito (tidak termasuk antar Bank). 
 
2.1.6  Permodalan Bank 
Menurut Malayu Hasibuan (2006 : 61). Modal Sendiri Bank adalah 
sejumlah uang tunai yang telah disetorkan pemilik dan sumber-sumber 
lainnya yang berasal dari dalam bank itu sendiri.  
Komponen modal dalam perbankan umumnya terdiri dari modal inti 
dan modal pelengkap.  Kedua komponen tersebut antara lain sebagai 
berikut. 
1. Modal Inti 
         Modal Inti adalah jenis modal yang terdapat dalam komponen 
modal dan merupakan bagian terpenting dalam bank. Apabila terdapat 
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goodwill maka perhitungan atas jumlah seluruh modal inti harus 
dikurangi dengan goodwill tersebut. Modal inti terdiri atas: 
a. Modal Disetor 
               Modal disetor adalah modal yang telah disetor secara efektif 
oleh pemiliknya (pemegang saham). Bagi bank yang berbadan 
hukum koperasi, modal disetor terdiri atas simpanan pokok dan 
simpanan wajib anggotanya. 
 
 
b. Agio Saham 
Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang diterima 
oleh bank sebagai akibat dari harga saham yang melebihi nilai 
nominalnya. 
 
c. Cadangan Umum 
Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk dari 
penyisihan laba ditahan atau laba bersih setelah dikurangi pajak 
dan mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
atau rapat anggota sesuai anggaran dasar masing-masing. 
 
d. Cadangan Tujuan 
Cadangan tujuan adalah bagian laba setelah dikurangi pajak 
yang disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat 
persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat 
anggota. 
                                                                               
e. Laba ditahan 
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Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelah dikurangi pajak, 
yang oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat 
anggota diputuskan untuk tidak dibagikan. 
 
f. Laba tahun lalu 
Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahun lalu setelah 
dikurangi pajak dan belum ditentukan penggunaannya oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota. Jumlah laba 
tahun lalu yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 
50%. Jika bank mempunyai saldo rugi pada tahun-tahun lalu, 
seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal 
inti. 
 
g. Laba tahun berjalan 
Laba tahun berjalan adalah laba yang diperoleh dalam tahun 
buku berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. Jumlah laba 
tahun buku berjalan yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya 
sebesar 50%. Jika bank mempunyai saldo rugi pada tahun-tahun 
lalu, seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari 
modal inti. 
 
h. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan 
keuangannya dikonsolidasikan (minority interest) 
Bagian kekayaan bersih tersebut adalah bagian kekayaan 
bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya 
dikonsolidasikan, yaitu modal inti anak perusahaan setelah 
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dikompensasikan dengan nilai penyertaan bank pada anak 
perusahaan tersebut. Yang dimaksud dengan anak perusahaan 
adalah bank lain, lembaga keuangan atau lembaga pembiayaan 
(Lembaga Keuangan Bukan Bank / LKBB) yang mayoritas 
sahamnya dimiliki oleh bank. 
 
2. Modal Pelengkap 
         Modal pelengkap terdiri dari cadangan-cadangan yang dibentuk 
tidak dari laba setelah pajak, serta pinjaman yang sifatnya dapat 
dipersamakan dengan modal. Secara rinci, modal pelengkap dapat 
berupa: 
 
a. Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap 
 Cadangan revaluasi aktiva tetap adalah cadangan yang 
dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah 
mendapat persetujuan Direktorat Jenderal Pajak. 
 
b. Cadangan / Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif adalah cadangan 
yang dibentuk dengan cara membebani laba-rugi tahun berjalan, 
dengan maksud untuk menampung kerugian yang mungkin timbul 
sebagai akibat dari tidak diterimanya kembali sebagian atau 
seluruh aktiva produktif. Dalam kategori cadangan ini termasuk 
cadangan piutang ragu-ragu dan cadangan penurunan nilai surat-
surat berharga. Jumlah cadangan penghapusan aktiva yang 
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diklasifikasikan yang dapat diperhitungkan sebagai komponen 
modal pelengkap adalah maksimum sebesar 1.25% dari jumlah 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 
 
c. Modal Kuasi 
Modal kuasi yang menurut Bank for International Settlement 
(BIS) disebut hybrid (debt/equity) capital instrument adalah modal 
yang didukung oleh instrumen atau warkat yang memiliki sifat 
seperti modal atau hutang yang mempunyai ciri-ciri: 
1. Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, dipersamakan 
dengan modal (subordinated) dan telah dibayar penuh. 
2. Tidak dapat dilunasi/ditarik atas inisiatif pemilik, tanpa 
persetujuan Bank Indonesia. 
3.  Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal 
jumlah kerugian bank melebihi laba yang ditahan dan 
cadangan-cadangan yang termasuk modal inti meskipun bank 
belum dilikuidasi. 
4. Pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam  
keadaan rugi atau labanya tidak mendukung untuk membayar 
bunga tersebut. 
Dalam pengertian modal kuasi ini termasuk cadangan modal 
yang berasal dari penyetoran modal yang efektif oleh pemilik bank 
yang belum didukung oleh modal dasar (yang sudah mendapat 
pengesahan dari instansi yang berwenang) yang mencukupi. 
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d. Pinjaman Subordinasi 
Pinjaman Subordinasi adalah pinjaman antara bank dengan 
pihak pemberi pinjaman dan telah mendapat persetujuan dari Bank 
Indonesia. Pinjaman ini merupakan pinjaman yang memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman. 
2. Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia, tidak 
dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah dibayar penuh. 
3. Minimal berjangka waktu 5 tahun. 
4. Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari 
Bank Indonesia, dan dengan pelunasan tersebut permodalan 
bank harus tetap sehat. 
5. Hak tagihnya dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir 
dari segala pinjaman yang ada (kedudukannya sama dengan 
modal). 
Pinjaman subordinasi yang diperhitungan tidak lebih dari 
50% dari modal inti, sedangkan modal pelengkap yang 
diperhitungkan sebagai modal bank setinggi-tinginya 100% dari 
modal inti. 
 
2.1.6.1 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2002:562)  CAR 
adalah kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang 
mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, 
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mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang 
dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank”. 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 
aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat 
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri 
bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar 
bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan 
kata lain, capital adequacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 
aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit 
yang diberikan. CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank 
untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-
kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko (Lukman 
Dendawijaya, 2009:121). Semakin tinggi CAR maka semakin baik 
kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit 
atau aktiva produktif yang berisiko.  
Besarnya CAR diukur dari rasio antara modal bank terhadap 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Menurut PBI No. 
10/15/PBI/2008 Pasal 2 Bank wajib menyediakan modal minimum 
sebesar 8% (delapan persen) dari Aset Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR). Sebuah bank mengalami risiko modal apabila tidak dapat 
menyediakan modal minimum sebesar 8%. Dengan penetapan CAR 
pada tingkat tertentu dimaksudkan agar bank memiliki kemampuan 
modal yang cukup untuk meredam kemungkinan timbulnya resiko 
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sebagai akibat berkembang atau meningkatnya ekspansi aset terutama 
aktiva yang dikategorikan dapat memberikan hasil dan sekaligus 
mengandung resiko sebagaimana yang dikutip oleh Argo Asmoro 
dalam Hesti Werdaningtyas (2002). 
Besarnya CAR suatu bank dapat dihitung dengan rumus berikut. 
(Lukman Dendawijaya, 2009 :144). 
 
 
 
Secara lebih terperinci, dijabarkan dalam rumus: 
 
 
Modal Bank terdiri atas modal inti dan modal pelengkap. 
Komponen modal inti meliputi modal disetor, agio saham, cadangan 
yang dibentuk dari laba setelah pajak (cadangan umum), dan laba 
ditahan. Modal pelengkap antara lain adalah cadangan revaluasi aktiva 
tetap (Lukman Dendawijaya, 2009:144). 
ATMR dihitung dari aktiva yang tercantum dalam neraca 
maupun aktiva yang bersifat administratif (tidak tercantum dalam 
neraca). Menurut Hasibuan (2006 :58) ATMR aktiva neraca dihitung 
dengan cara mengalikan nilai nominal masing-masing aktiva yang 
bersangkutan dengan bobot risiko dari masing-masing pos aktiva 
neraca tersebut. ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara 
mengalikan nilai nominal rekening administratif yang bersangkutan 
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dengan bobot risiko dari masing-masing pos rekening tersebut (resiko 
aktiva administratif). 
Aktiva yang paling tidak berisiko diberi bobot 0% dan aktiva 
yang paling berisiko diberi bobot 100%. ATMR ini menunjukkan nilai 
aktiva berisiko yang memerlukan antisipasi modal dalam jumlah yang 
cukup (Ade Arthesa dan Edia Handiman, 2006 : 147).  
Setelah mengetahui cara perhitungan CAR maka dapat diambil 
kesimpulan tentang hal-hal yang dapat mempengaruhi CAR adalah 
sebagai berikut sebagaimana yang dikutip dalam R. Arif Ginanjar 
(2007): 
1. Tingkat kualitas manajemen bank dan kualitas sistem dan prosedur 
operasionalnya. 
2. Tingkat kualitas dan jenis aktiva serta besarnya risiko yang melekat 
padanya. 
3. Kualitas dan tingkat kolektibilitasnya. 
4. Struktur posisi dan kualitas permodalan bank. 
5. Kemampuan bank untuk meningkatkan pendapatan dan laba. 
6. Tingkat likuiditas yang dimilikinya. 
7. Kapasitas untuk memenuhi kebutuhan keuangan jangka panjang. 
 
2.1.7  Pengaruh Rasio-rasio Keuangan Bank terhadap CAR 
          Penelitian ini mengulas mengenai pengaruh rasio rentabilitas yang 
terinci dalam ROA dan BOPO serta rasio likuiditas yang terinci dalam 
37 
 
LDR terhadap CAR. Pengaruh rasio-rasio tersebut terhadap CAR dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
 
2.1.7.1 Pengaruh ROA terhadap CAR 
Analisis rasio rentabilitas ini menggunakan ROA 
dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas 
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang 
diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana 
simpanan masyarakat (Lukman Dendawijaya, 2009 : 119). 
Disamping itu, ROA merupakan metode pengukuran yang obyektif 
yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya 
ROA dapat mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan 
perusahaan terutama perbankan. sebagaimana dikutip oleh Ahmad 
Buyung Nusantara dalam Bambang Riyanto (1995). 
ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di 
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva / 
assets yang dimilikinya. Semakin besar ROA suatu bank, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. 
sehingga CAR yang merupakan indikator kesehatan bank semakin 
meningkat. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Masyhud 
Ali (2006: 264) setiap kali bank mengalami kerugian, modal bank 
menjadi berkurang nilainya dan sebaliknya jika bank meraih untung 
maka modalnya akan bertambah. 
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2.1.7.2 Pengaruh BOPO terhadap CAR 
Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan 
usaha pokoknya, terutama kredit, berdasarkan jumlah dana yang 
berhasil dikumpulkan. Dalam pengumpulan dana terutama dana 
masyarakat (dana pihak ketiga), diperlukan biaya selain biaya 
bunga (termasuk biaya iklan). Sampai saat ini pendapatan bank-
bank di Indonesia masih didominasi oleh pendapatan bunga kredit.  
Semakin besar BOPO menunjukkan kurangnya efisiensi bank 
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya karena biaya 
operasional yang harus ditanggung lebih besar daripada pendapatan 
operasional yang diperoleh sehingga ada kemungkinan modal 
digunakan untuk menutupi biaya operasional yang tidak tertutup 
oleh pendapatan operasional (Faizal Abdullah, 2003:56). Jadi 
BOPO yang relatif tinggi akan menurunkan CAR. 
Sebaliknya, semakin kecil BOPO menunjukkan semakin 
efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya, karena biaya 
operasional yang harus ditanggung lebih kecil dari pendapatan 
operasionalnya sehingga aktivitas operasional bank menghasilkan 
keuntungan, dimana hal tersebut mampu meningkatkan modal 
bank dan meminimumkan tingkat resikonya. Jadi, BOPO yang 
relatif rendah akan meningkatkan CAR. Dengan kata lain, BOPO 
berhubungan negatif dengan kinerja bank sehingga diprediksikan 
juga berpengaruh negatif terhadap CAR.  
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2.1.7.3  Pengaruh LDR terhadap CAR 
Apabila pertumbuhan jumlah kredit yang diberikan lebih 
besar daripada pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun maka 
nilai LDR bank tersebut akan semakin tinggi. Semakin tinggi rasio 
tersebut mengindikasikan semakin rendahnya kemampuan 
likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena 
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit akan menjadi 
semakin besar. Suatu bank yang memiliki alat-alat likuid yang 
sangat terbatas dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, akan 
ada kemungkinan penyediaan likuiditas tersebut akan diambil dari 
permodalannya (Faisal Abdullah, 2003:55). 
Dengan kata lain, peningkatan nilai LDR yang disebabkan 
oleh pertumbuhan jumlah kredit yang diberikan lebih tinggi 
daripada pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun akan 
menyebabkan menurunnya nilai CAR suatu bank. Penurunan nilai 
CAR tersebut merupakan sebagai upaya bank dalam memberikan 
kepercayaan dan perlindungan kepada nasabahnya dengan 
menambah dananya melalui modal sendiri untuk membiayai 
jumlah kredit yang diberikan. Hal ini senada dengan apa yang 
Dahlan Siamat (2004:104) kemukakan bahwa “Faktor-faktor yang 
dipertimbangkan dalam menilai kecukupan modal bank antara lain 
Likuiditas, …” 
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2.2  Penelitian Terdahulu 
                 Penelitian terdahulu tentang rasio kecukupan modal (Capital Adequacy 
Ratio) telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Angbazo (1997) menguji 
faktor-faktor yang mempengaruhi CAR pada bank-bank di Amerika Serikat 
dengan periode tahun 1989-1993, dimana faktor-faktor yang digunakan 
adalah Interest Risk Ratio (IRR), LDR, NPL, dan BOPO. Alat analisis yang 
digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
LDR dan BOPO menunjukkan pengaruh yang positif terhadap CAR, 
sedangkan IRR dan NPL tidak menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR. 
Laurence A. Manullang (2002) dalam penelitiannya yang menguji 
pengaruh rentabilitas (ROA dan ROE) terhadap peningkatan CAR. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa rentabilitas baik rentabilitas ekonomi 
maupun rentabilitas usaha tidak signifikan untuk meningkatkan nilai CAR 
pada Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN). Hasil pengujiannya 
didukung oleh besarnya nilai koefisien korelasi yang sangat kecil yakni 
sebesar R=0,128. Artinya hubungan antara rentabilitas dan CAR pada Bank 
Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) kecil sekali bahkan sangat lemah. 
Bambang Widjanarko (2005) menguji pengaruh ROI, ROE, BOPO, 
NIM, LDR, dan GWM terhadap CAR pada bank umum di Indonesia periode 
tahun 2001 2003. Alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda, 
dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ROI berpengaruh signifikan 
positif terhadap CAR, ROE dan LDR berpengaruh signifikan negatif 
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terhadap CAR, sementara tiga variabel yang lain BOPO, NIM, dan GWM 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap CAR. 
Shitawati (2006) melakukan penelitian untuk melihat faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio pada Bank Umum di 
Indonesia. Shitawati menggunakan beberapa rasio yang menjadi variabel 
independennya yaitu Return on Asset, Return on Equity, Biaya Operasi 
terhadap Pendapatan Operasi, Giro Wajib Minimun, Net Interest Margin, dan 
Loan to Deposit Ratio. Hasil dari penelitian Shitawati tersebut menunjukkan 
bahwa semua variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap Capital 
Adequacy Ratio baik secara parsial maupun simultan. 
Penelitian Krisna (2008) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
Capital Adequacy Ratio pada bank-bank umum di Indonesia dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan seperti Return on Invesment, Return on 
Equity, Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi, Net Interest Margin, 
Loan to Deposit Ratio, dan Non Performing Loan. Hasil penelitian Krisna 
tersebut menunjukkan bahwa Return on Invesment, Loan to Deposit Ratio 
dan Non Performing Loan secara parsial mempengaruhi Capital Adequay 
Ratio, sedangkan Return on Equity, Biaya Operasi terhadap Pendapatan 
Operasi, dan Net Interest Margin tidak signifikan mempengaruhi Capital 
Adequacy Ratio. Ringkasan penelitian terdahulu sebagaimana yang diuraikan 
di atas dapat di lihat pada Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. Nama  
(Tahun) 
Judul Variabel 
Penelitian / 
Metode Analisis 
Hasil Temuan 
1. Angbazo 
(1997) 
 
Commercial Bank  
Net Interest 
Margins, Default 
Risk, Interest Rate 
Risk, and  
Off-Balance Sheet 
Banking 
Dependen: CAR 
Independen: 
IRR, LDR, 
NPL,dan BOPO 
Metode Analisis: 
Analisis Regresi 
LDR dan BOPO 
menunjukkan 
pengaruh yang 
positif terhadap 
CAR sedangkan IRR 
dan NPL tidak 
menunjukkan adanya 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
CAR 
2. Laurence 
A. 
Manullang 
(2002)  
Analisis Pengaruh 
Rentabilitas 
terhadap 
Rasio Kecukupan 
Modal Pada Bank 
Tabungan 
Pensiunan Nasional 
Dependen: CAR 
Independen: 
ROA, ROE 
Metode Analisis: 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
ROA dan ROE tidak 
signifikan untuk 
meningkatkan nilai 
CAR 
3. Bambang 
Widjanarko 
(2005) 
Analisis Faktor-
Faktor 
Yang Berpengaruh 
Terhadap Capital 
Adequacy Ratio 
(CAR) 
(Studi Empiris : 
Bank 
Umum Di 
Indonesia 
Periode 2001-2003) 
Dependen: CAR 
Independen: 
ROI, ROE, 
BOPO, NIM, 
LDR dan GWM 
Metode Analisis 
Regresi 
Berganda 
ROI , ROE, dan 
LDR mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
CAR, sementara 
BOPO, NIM, dan 
GWM tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
CAR 
 
4. Shitawati 
(2006) 
Analisis Faktor-
faktor 
yang Berpengaruh 
Terhadap Capital 
Adequacy Ratio 
(Studi 
Empiris: Bank 
Umum 
di Indonesia) 
 
Dependen: CAR 
Independen: 
ROA, ROE, 
BOPO, GWM, 
NIM, LDR 
Metode Analisis : 
Analisis Regresi 
Berganda 
ROA, ROE, NIM, 
LDR, BOPO, dan 
GWM secara parsial 
dan simultan 
berpengaruh terhadap 
CAR pada bank 
umum di Indonesia 
5. Yansen 
Krisna 
(2008) 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
Capital 
Adequacy Ratio 
(Studi 
Dependen : CAR 
Independen : 
ROI, ROE, 
BOPO, NIM, 
LDR, NPL 
ROI, LDR dan NPL 
secara parsial 
mempengaruhi CAR, 
sedangkan ROE, 
BOPO dan 
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pada bank-bank 
umum 
di Indonesia 
periode 
tahun 2003-2006) 
Metode Analisis : 
Analisis Regresi 
Berganda 
 
NIM tidak signifikan 
mempengaruhi CAR. 
 
 
Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti melakukan replikasi dari 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan dimana penelitian ini menggunakan 
3 (tiga) rasio keuangan terpilih yang dikategorikan ke dalam 2 (dua) kategori 
rasio keuangan yang juga digunakan dalam penelitian sebelumnya. Likuiditas 
diwakili oleh Loan to Deposit Ratio (LDR) serta Rentabilitas diwakili oleh 
Return On Assets (ROA), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO). 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam beberapa 
aspek seperti pemilihan kategori rasio yang digunakan, jumlah rasio yang 
digunakan untuk setiap kategori, dan tahun pengamatan. Penelitian 
sebelumnya menggunakan tahun pengamatan mulai tahun 2003-2006 
sedangkan penelitian ini akan menggunakan tahun pengamatan 2003-2010. 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah rasio-rasio 
keuangan perbankan yang terdiri dari Rentabilitas dan Likuiditas. Adapun 
parameter yang digunakan untuk mewakili Rentabilitas adalah Return On 
Assets (ROA), dan Biaya Operasional terhadap Biaya Operasional (BOPO) 
sedangkan Likuiditas parameternya Loan to Deposit Ratio (LDR). 
Rentabilitas dan Likuiditas akan bertindak sebagai variabel independen, 
sedangkan Capital Adequacy Ratio (CAR), adalah rasio kecukupan modal 
sebagai variabel terikat (dependen). 
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2.3  Kerangka Pikir 
         Untuk memberikan gambaran yang yang jelas dan sistematis, maka 
dapat dibuat suatu kerangka berpikir dari pengaruh rasio rentabilitas yang 
terinci dalam Return On Assets (ROA), dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), serta rasio likuiditas yang terinci dalam 
Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada 
gambar berik 
Gambar  2.1 Kerangka Pikir 
Keterangan: 
= Pengaruh secara parsial 
= Pengaruh secara simultan 
Return On Assets (ROA) 
(X1) 
Likuiditas 
Rentabilitas  
CAR (Y) 
Biaya Operasional 
Terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO)  
(X2) 
Loan to  
Deposit Ratio (LDR) 
(X3) 
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2.4  Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis, hasil penelitian terdahulu, dan 
rumusan masalah maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H1: Diduga Return On Assets (ROA) berpengaruh secara parsial terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR). 
H2: Diduga Biaya Operasioanl terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh secara parsial terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 
H3: Diduga rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara parsial 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 
H4: Diduga ROA, BOPO, dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah bank-bank pemerintah yang 
terdaftar dalam direktori Bank Indonesia. Adapun 4 bank pemerintah yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
 PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Alasan pemilihan bank pemerintah sebagai populasi dalam penelitian 
ini adalah dikarenakan bank pemerintah memiliki jumlah asset yang tinggi 
sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1.2 di bab 1 yang berisi tentang 
perkembangan asset bank umum tahun 2003-2010. Pada tabel tersebut dapat 
dilihat bahwa asset bank pemerintah mengalami peningkatan dari tahun 2003 
sampai 2010. Meskipun Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa 
memiliki asset yang lebih besar daripada bank pemerintah pada tahun 2010. 
Tetapi apabila dilihat secara individual, Bank Pemerintah memiliki nilai asset 
yang lebih besar daripada BUSN Devisa karena nilai asset bank pemerintah 
merupakan total asset dari 4 bank pemerintah sedangkan nilai asset BUSN 
Devisa merupakan nilai asset dari 36 bank. Selain itu, keempat bank 
pemerintah yang menjadi populasi dalam penelitian ini termasuk sebagai 
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bank dengan total asset terbesar sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 
tabel peringkat bank umum berdasarkan total asset. 
Penelitian ini menggunakan sampel yang ditentukan dengan teknik 
pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling), yaitu dilakukan dengan 
mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu 
(Jogiyanto, 2004:79)  Sampel dalam penelitian ini adalah rasio-rasio 
keuangan yaitu rentabilitas yang terdiri dari ROA, dan BOPO; likuiditas yang 
terdiri dari LDR; serta CAR yang dipublikasikan oleh bank-bank pemerintah 
melalui laporan tahunan periode tahun 2003 sampai 2010. Pertimbangan 
memilih sampel tersebut adalah untuk melihat pengaruh rasio rentabilitas dan 
likuiditas terhadap Capital Adequacy Ratio pada Bank Pemerintah periode 
tahun 2003-2010.  
 
3.2 Variabel Penelitian 
Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel 
independen atau variabel bebas yang selanjutnya dinyatakan dengan simbol 
X dan variabel dependen atau variabel tidak bebas yang selanjutnya 
dinyatakan dengan simbol Y.  
3.2.1 Variabel Independen / Bebas (X) 
a. Rentabilitas 
         Menurut Kasmir (2008 : 297) rasio rentabilitas sering disebut 
profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan. Dengan kata lain, rasio rentabilitas selain bertujuan 
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untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba selama 
periode tertentu, juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas 
manajemen dalam menjalankan operasional perusahaannya. 
1. Return On Assets (ROA) 
         ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di 
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva / 
assets yang dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu 
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan asset  (Veithzal Rivai, 2006 : 157). ROA dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Lukman Dendawijaya, 2009:118). 
 
 
 
2. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan rasio perbandingan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 
kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama bank pada 
prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun 
dan menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat), maka biaya 
dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan 
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hasil bunga (Lukman Dendawijaya, 2009:120). Semakin kecil 
BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan 
aktifitas usahanya. Secara matematis BOPO dapat dirumuskan 
sebagai berikut  
 
(Lukman Dendawijaya, 2009). 
 
b. Likuiditas 
         Menurut Kasmir (2008:286) rasio likuiditas merupakan rasio 
untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, dapat 
membayar kembali pecairan dana deposannya pada saat ditagih serta 
dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Rasio 
likuiditas yang lazim digunakan dalam dunia perbankan adalah Loan 
to Deposit Ratio (LDR). 
 
1. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Menurut Veithzal Rivai (2006:156) Loan to Deposit Ratio 
(LDR) menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan masyarakat 
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendah pula 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan 
karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit 
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menjadi semakin besar. Sebaliknya, semakin rendah LDR 
menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan 
kredit.  
Secara matematis LDR dapat dirumuskan sebagai berikut 
(Lukman Dendawijaya, 2009:116) 
 
 
 
3.2.2 Variabel Dependen / Terikat (Y) 
a.  Capital Adequacy Ratio (CAR)  
         Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. CAR 
merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank 
yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko (Lukman 
Dendawijaya, 2009:121).  
Pada penelitian ini CAR dihitung menggunakan rasio antara 
jumlah modal terhadap aktiva tertimbang menurut resiko 
(ATMR). 
Besarnya CAR suatu bank dapat dihitung dengan rumus 
berikut. (Lukman Dendawijaya, 2009:144). 
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Secara lebih terperinci, dijabarkan dalam rumus: 
 
 
 
3.3  Definisi Operasional Variabel 
         Secara garis besar definisi operasional variabel digambarkan pada tabel 
3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasionalisasi Variabel 
Variabel Subvariabel Konsep Indikator Skala 
Rentabilitas 
(X) 
Return On Assets 
(ROA) 
(X1) 
ROA digunakan untuk 
mengukur efektifitas 
perusahaan di dalam 
menghasilkan 
keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva / 
assets yang 
dimilikinya.  
(Veithzal Rivai,  
2006 : 157) 
 
 
 
 
Rasio 
 Biaya Operasional 
terhadap 
Pendapatan 
Operasional 
(BOPO) 
(X2) 
BOPO merupakan 
rasio perbandingan 
biaya operasional 
terhadap pendapatan 
operasional. Rasio ini 
digunakan untuk 
mengukur tingkat 
efisiensi dan 
kemampuan bank 
dalam melakukan 
kegiatan operasinya, 
terutama kredit. 
Lukman Dendawijaya 
(2009:120) 
 
 
 
Rasio 
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Likuiditas 
(X) 
 
Loan to Deposit 
Ratio (LDR) 
(X3) 
 
Loan to Deposit Ratio 
(LDR) menyatakan 
seberapa jauh 
kemampuan bank 
dalam membayar 
kembali penarikan 
dana yang dilakukan 
masyarakat dengan 
mengandalkan kredit 
yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya. 
Veithzal Rivai 
(2006:156) 
 
 
Menurut Lukman Dendawijaya (2009) LDR dapat dirumuskan 
sebagai berikut 
 
 
 
Sesuai SE No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 LDR dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
 
 
 
 
Rasio 
 
Modal (Capital) 
 
Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
(Y) 
 
Capital Adequacy 
Ratio (CAR) adalah 
rasio kinerja bank 
untuk mengukur 
kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang 
mengandung atau 
menghasilkan risiko, 
misalnya kredit yang 
diberikan. (Lukman 
Dendawijaya,  
2009 :121). 
 
 
 
 
 
 
Rasio 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diakses dari website masing-masing bank pemerintah yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini. Data tersebut berupa rasio-rasio keuangan 
bank, seperti ROA, BOPO, LDR serta CAR yang mencerminkan kinerja 
bank. Data tersebut diambil dari laporan tahunan masing-masing Bank 
Pemerintah di Indonesia tahun 2003 sampai dengan tahun 2010. 
 
3.5  Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
pengumpulan data dari basis data (Jogiyanto, 2004:82). Metode ini dilakukan 
melalui pengumpulan dan pencatatan data laporan tahunan pada masing-
masing Bank Pemerintah di Indonesia untuk mengetahui rasio-rasio 
keuangannya selama periode tahun 2003-2010. Data dalam penelitian ini 
diperoleh dari media internet dengan cara mendownload melalui situs Bank 
Pemerintah di Indonesia.  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian agar dapat 
diinterpretasikan dan mudah dipahami adalah: 
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3.6.1 Analisis Deskriptif 
Metode analisis data yang digunakan adalah statistic desktiptif 
yaitu suatu teknik analisis data yang berusaha menjelaskan atau 
menggambarkan berbagai karakteristik data, seperti berapa rata-
ratanya, seberapa jauh data-data bervariasi dan sebagainya (Singgih 
Santoso, 2003:1). 
 
3.6.2 Analisis Regresi Berganda 
          Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi berganda. Regresi berganda berguna untuk 
meramalkan pengaruh dua variabel prediktor atau lebih terhadap satu 
variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya 
hubungan fungsional antara dua buah variabel bebas (X) atau lebih 
dengan sebuah variabel terikat (Y) sebagaimana dikutip oleh Ima 
Hernawati dalam Husaini Usman (2003: 241). Regresi linear 
berganda ingin menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen 
terhadap satu variabel dependen (Imam Ghozali, 2009:13). Analisis 
regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh rasio rentabilitas yang terinci dalam ROA, dan BOPO serta 
rasio likuiditas yang terinci dalam LDR terhadap CAR pada bank 
pemerintah periode tahun 2003-2010. Formulasi persamaan regresi 
berganda sendiri adalah sebagai berikut:  
 
 
Y = a + b
1
X
1 
+ b
2
X
2 
+ b
3
X
3 
+ e 
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Dimana:  
Y  :  Capital Adequacy Ratio (CAR) 
  a  : Bilangan Konstanta 
  b1-b3  : Koefisien Regresi dari masing-masing variabel  
     independen 
X1  : Return On Assets (ROA) 
X2  : Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
     Operasional (BOPO) 
X3  : Loan to Deposit Ratio (LDR) 
e  :Variabel Residual  
 
3.6.2.1  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model 
regresi benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan 
representatif. Ada empat pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu:  
 
1. Uji Normalitas  
      Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 
memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan 
ploting data akan dibandingkan dengan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data adalah normal, maka garis yang menghubungkan 
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data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Imam 
Ghozali, 2009:107). Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 
pada Normal P- Plot of Regression Standardized atau dengan 
melihat histogram dari residualnya, dimana: 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak 
hati-hati. Secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik 
bisa sebaliknya. Oleh sebab itu disamping uji grafik sebaiknya 
dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik yang dapat digunakan 
untuk menguji normalitas adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov, 
kriteria pengujian normalitas data dengan melihat nilai signifikan 
data. Dengan menggunakan alfa 5%, data dikatakan normal jika 
angka signifikansi > 0.05 (Imam Ghozali, 2009). 
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2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna 
antar variabel bebas/independen (Imam Ghozali, 2009: 25). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang 
nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol 
sebagaimana dikutip oleh Yansen Krisna dalam Imam Ghozali 
(2004). Apabila terjadi korelasi antara variabel bebas, maka terdapat 
problem multikolinearitas (multiko) pada model regresi tersebut.  
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yang 
tinggi antar variabel independen dapat dideteksi dengan cara melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas adalah 
nilai tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai VIF di bawah 10 
(Imam Ghozali, 2009:28).  
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3. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi (hubungan) yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam 
rangkaian waktu atau tersusun dalam rangkaian ruang sebagaimana 
dikutip oleh Yansen Krisna dalam Imam Ghozali (2004). Uji 
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan terjadi problem autokorelasi sebagaimana 
dikutip oleh (Imam Ghozali, 2009:79). Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test). Uji ini 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) 
dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel 
independen. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dalam 
uji Durbin-Watson test adalah sebagai berikut (Imam Ghozali, 
2009:80). 
1. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan 
(4-du), maka koefisien korelasi sama dengan nol, berarti tidak ada 
autokorelasi. 
2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower 
bound (dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, 
berarti ada autokorelasi positif. 
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3. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien  
autokorelasi lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi 
negatif. 
4. Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah 
(dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl) maka hasilnya tidak 
dapat disimpulkan. 
Menurut Makridakis (1983) untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-Watson 
(DW) dengan ketentuan sebagai berikut (Wahid Sulaiman, 2004: 
89): 
a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi 
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat 
disimpulkan 
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi 
 
4.  Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastis dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas 
sebagaimana dikutip oleh Ima Hernawati dalam Imam Ghozali   
(2001: 69). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau 
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tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara nilai prediksi 
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Menurut 
Husein Umar (2011:181) sumbu X adalah data X yang telah 
diprediksi dan sumbu Y adalah residual (Y prediksi - Y 
sesungguhnya) yang telah di-studentdized. Dasar analisis dari uji 
heteroskedastis melalui grafik plot adalah sebagai berikut (Imam 
Ghozali, 2009: 37):  
1). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas.  
2). Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
 
3.6.2.2  Pengujian Hipotesis 
         Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan cara uji  
signifikansi (pengaruh nyata) variabel independen (Xi) terhadap 
variabel dependen (Y) baik secara parsial, dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik t (t-test), dan untuk melihat kelayakan 
model dilakukan dengan uji statistik F (F-test), pada level 5% (α = 
0,05). 
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1.  Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama/simultan terhadap variabel dependen 
(Imam Ghozali, 2009:16). Uji ini digunakan untuk menguji 
kelayakan model (goodness of fit).  Tingkat signifikansi yang 
digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1), 
dimana n = jumlah observasi dan k = jumlah variabel. 
 Kriteria uji : 
Jika f hitung > f tabel maka H0 ditolak 
Jika f hitung < f tabel maka H0 diterima. 
 
 Adapun hipotesisnya adalah 
H0 = b1, b2, b3 = 0 
Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
H1 = b1, b2, b3 ≠ 0 
Artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
Nilai F-hitung dapat dicari dengan rumus : 
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Untuk menguji dominasi variabel independen (Xi) terhadap 
variabel dependen (Y) dilakukan dengan melihat pada koefisien 
beta. Pengambilan keputusan uji hipotesis secara simultan juga 
didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil 
pengolahan data melalui program SPSS Statistik Parametrik sebagai 
berikut: 
a). Jika signifikansi > 0,05 maka H
0 
diterima.  
b). Jika signifikansi < 0,05 maka H
0 
ditolak.  
Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka 
hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan (H1 
diterima dan H0 ditolak), artinya secara simultan variabel bebas (X1 
s/d X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) = 
hipotesis diterima.  
Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka 
hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan (H1 
ditolak dan H0 diterima), artinya secara simultan variabel bebas (X1 
s/d X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) 
= hipotesis ditolak.  
 
2. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan menganggap variabel independen lainnya konstan (Imam 
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Ghozali: 2009 :17). Untuk mengetahui nilai t statistik tabel 
ditentukan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan yaitu df 
= (n-k-1), dimana n = jumlah observasi dan k = jumlah variabel. 
 Adapun hipotesisnya yaitu : 
H0 = b1, b2, b3  = 0 
Yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
H1 = b1, b2, b3 ≠ 0 
Yang artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara 
variabel dependen terhadap variabel independen. 
 Kriteria uji : 
Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima atau 
dikatakan signifikan, artinya secara parsial variabel bebas (Xi) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) = 
hipotesis diterima. 
Jika t hitung < t tabel (α, n - k), maka H0 diterima dan H1 
ditolak maka dikatakan tidak signifikan, artinya secara parsial 
variabel bebas (Xi) berpengaruh tidak signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak. 
Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil 
pengolahan dari program SPSS pada tabel coefficients kolom sig atau 
significance. Nilai t-hitung dapat dicari dengan rumus : 
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Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga 
didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil 
pengolahan data melalui program SPSS Statistik Parametrik 
sebagaimana dikutip oleh Ima Hernawati dalam Singgih Santoso 
(2004:168) sebagai berikut: 
a). Jika signifikansi > 0,05 maka H
0 
diterima.  
b). Jika signifikansi < 0,05 maka H
0 
ditolak.  
Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka 
hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan (H1 
diterima dan H0 ditolak), artinya secara parsial variabel bebas (X1 
s/d X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) = 
hipotesis diterima, sementara jika tingkat signifikansi lebih besar dari 
0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan 
tidak signifikan (H1 ditolak dan H0 diterima), artinya secara parsial 
variabel bebas (X1 s/d X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak.  
 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai R
2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan 
menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika dalam proses 
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mendapatkan nilai R
2
 yang tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R
2
 
rendah tidak berarti model regresi jelek (Imam Ghozali, 2009:15). 
Perhitungan nilai koefisien deteminasi ini diformulasikan 
sebagai berikut: 
      R
2
 =
TSS
ESS
 
R
2
 = Koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of 
determinant), yaitu proporsi variabel terikat yang dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama. 
ESS = Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang 
dijelaskan atau variabel nilai variabel terikat yang ditaksir 
di sekitar rata-ratanya. 
TSS = Total sum of squares, atau total variabel nilai variabel terikat 
sebenarnya di sekitar rata-rata sampelnya. 
Bila R
2
 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa makin baik atau makin tepat garis regresi yang 
diperoleh. Sebaliknya jika nilai R
2
 mendekati 0 maka menunjukkan 
semakin tidak tepatnya garis regresi untuk mengukur data observasi. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2
 
pasti meningkat tidak peduli variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu dianjurkan 
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untuk menggunakan nilai Adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi model 
regresi terbaik. Tidak seperti R
2
 , nilai adjusted R
2
  dapat naik atau 
turun apabila satu variabel independen di tambahkan ke dalam 
model. (Imam Ghozali, 2009 : 15). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1   Gambaran Umum Objek Penelitian 
         Objek dan populasi dalam penelitian ini adalah Bank Pemerintah yang 
beroperasi di Indonesia sebanyak 4 bank. Penelitian ini akan menganalisis 
pengaruh rasio rentabilitas yang terinci dalam Return On Assets (ROA) dan 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), serta rasio 
likuiditas yang terinci dalam Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Pemerintah periode tahun 2003-2010. 
         Data rasio keuangan Bank Pemerintah sesuai periode penelitian yaitu 
pada tahun 2003 sampai 2010, diperoleh dari laporan tahunan Bank 
Pemerintah yang dipublikasikan melalui website masing-masing Bank 
Pemerintah tersebut. Kinerja Bank Pemerintah berdasarkan rata-rata rasio 
keuangan (ROA, BOPO, LDR, dan CAR) yang disajikan oleh Bank 
Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Rata-rata Rasio Keuangan Bank Pemerintah Periode 2003-2010 
(dalam persen) 
Tahun Rasio 
ROA BOPO LDR CAR 
2003 2.67 92.07 41.59 18.21 
2004 3.46 75.73 49.90 20.71 
2005 2.54 95.17 51.04 19.43 
2006 2.22 97.05 59.93 21.20 
2007 2.76 90.68 62.37 17.85 
2008 2.72 89.92 70.27 14.31 
2009 2.71 92.35 69.55 13.81 
2010 3.08 88.23 71.54 15.36 
          Sumber: Direktori Bank Indonesia, 2011 (data diolah kembali) 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa: 
1. Rata-rata ROA Bank Pemerintah di Indonesia mengalami fluktuasi, tetapi 
rata-rata ROA menunjukkan perkembangan yang baik, dimana rata-rata 
ROA dari 4 Bank Pemerintah selama 8 tahun (2003-2010) berada di atas 
1.5%.  
2. Rata-rata BOPO Bank Pemerintah di Indonesia mengalami fluktuasi. Pada 
tahun 2005 dan 2006 rata-rata BOPO Bank Pemerintah cukup besar dan 
melebihi 93.5%. BOPO pada tahun-tahun berikutnya yaitu tahun 2007 
sampai 2010 menunjukkan perkembangan yang baik karena mengalami 
penurunan dan tidak melebihi 93.5% 
3. Rata-rata LDR Bank Pemerintah di Indonesia menunjukkan bahwa rata-
rata LDR mengalami fluktuasi dan meningkat dari tahun 2003 sampai 
2008. Nilai LDR mengalami penurunan pada tahun 2009 tetapi LDR 
tersebut mengalami peningkatan lagi pada tahun 2010. Meskipun LDR 
mengalami peningkatan, tetapi nilai LDR tersebut tidak mencapai batas 
aman LDR sebesar 80% sesuai yang disyaratkan oleh Bank Indonesia.  
4. Rata-rata CAR pada Bank Pemerintah di Indonesia mengalami fluktuasi 
selama tahun 2003 sampai 2010. Perkembangan CAR Bank Pemerintah 
di Indonesia menunjukkan perkembangan yang baik, dimana rata-rata 
CAR dari 4 Bank Pemerintah selama 8 tahun (2003-2010) berada di atas 
8%.  
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4.2  Analisis Deskriptif 
Berdasarkan input data dari Laporan Tahunan Bank Pemerintah tahun 
2003-2010 (data terlampir : Lampiran 3) maka dapat dihitung rasio-rasio 
keuangan bank yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi ROA, 
BOPO, LDR, dan CAR. Nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan 
standar deviasi (δ) dari masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 4.2 berikut ini : 
Tabel 4.2 Statistik Desktiptif Variabel ROA, BOPO, LDR, dan CAR 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 32 .50 5.77 2.5397 1.39326 
BOPO 32 65.63 95.02 80.6544 8.78716 
LDR 32 42.50 108.42 68.7694 16.42360 
CAR 32 12.19 27.70 17.5759 3.89385 
Valid N (listwise) 32     
Sumber : Output SPSS, 2011 (data diolah) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.1 tersebut nampak bahwa 4 
Bank Pemerintah yang menjadi populasi dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode pooled data atau data panel, dimana 4 perusahaan 
dikalikan periode tahun pengamatan (8 tahun), sehingga observasi dalam 
penelitian ini menjadi 4 x 8 = 32 observasi.  Metode pooled atau data panel 
adalah gabungan dari data time series (antar waktu) dan data cross 
section (antar individu/ruang).  
Data rasio ROA terendah (minimum) adalah 0.50% berasal dari ROA 
Bank Mandiri periode tahun 2005, sementara rasio ROA tertinggi 
(maksimum) 5.77% berasal dari ROA Bank BRI periode tahun 2004. 
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Dengan melihat nilai rata-rata (mean) ROA sebesar 2.53%, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara statistik tingkat perolehan ROA Bank Pemerintah 
di Indonesia selama periode 2003-2010 berada di atas 1.5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa ROA Bank Pemerintah telah memenuhi peraturan BI 
bahwa bank yang masuk dalam kategori sehat adalah bank yang memiliki 
nilai minimal ROA 1.5%. Sementara standar deviasi ROA sebesar 1.39% 
menunjukkan simpangan data yang nilainya lebih kecil daripada meannya 
sebesar 2.53% menunjukkan data variabel ROA yang baik. 
Variabel BOPO mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 80.65% 
dengan  nilai minimum sebesar 65.63% yang berasal dari BOPO Bank 
Mandiri periode tahun 2010 dan nilai maksimum sebesar 95.02% yang 
berasal dari BOPO Bank Mandiri periode tahun 2005. Dengan melihat nilai 
mean maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik tingkat BOPO tidak 
melebihi 93.5%, hal ini menunjukkan bahwa Bank Pemerintah memiliki 
kegiatan operasional yang efisien. Sementara untuk melihat berapa besar 
simpangan data pada rasio BOPO dilihat dari standar deviasinya yaitu 
sebesar 8.78%. Dalam hal ini data variabel BOPO bisa dikatakan baik, 
karena nilai standart deviasinya lebih kecil daripada nilai mean-nya. 
Variabel LDR mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 68.76% 
dengan  nilai minimum sebesar 42.50% yang berasal dari LDR Bank 
Mandiri periode tahun 2003 dan nilai maksimum sebesar 108.42% yang 
berasal dari LDR Bank BTN periode tahun 2010. Dengan melihat nilai mean 
dapat disimpulkan bahwa secara statistik tingkat LDR berada di bawah 
standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 80%, berarti kredit yang 
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disalurkan masih di bawah dari jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun. 
Hal ini menunjukkan bahwa Bank Pemerintah kurang efektif dalam 
menyalurkan kredit. Sementara untuk melihat berapa besar simpangan data 
pada rasio LDR dilihat dari standar deviasinya yaitu sebesar 16.42%. Dalam 
hal ini data variabel LDR bisa dikatakan baik, karena nilai standar 
deviasinya lebih kecil daripada nilai mean-nya. 
Variabel CAR mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 17.57% 
dengan  nilai minimum sebesar 12.19% yang berasal dari CAR Bank BTN 
periode tahun 2003 dan nilai maksimum sebesar 27.70% yang berasal dari 
CAR Bank Mandiri periode tahun 2003. Dengan melihat nilai mean, maka 
dapat disimpulkan bahwa secara statistik rasio CAR Bank Pemerintah selama 
periode penelitian berada jauh di atas standar yang ditetapkan Bank Indonesia 
yaitu minimal 8%. Sehingga dapat dikatakan bahwa Bank Pemerintah telah 
memenuhi syarat CAR sebagaimana yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Sementara untuk melihat berapa besar simpangan data pada rasio CAR dapat 
dilihat dari nilai rata-rata (mean) sebesar 17,57% dengan standar deviasi (SD) 
sebesar 3,89% dimana nilai standar deviasi ini lebih kecil daripada rata-rata 
CAR sehingga data variabel CAR dapat dikatakan baik.  
Standar deviasi (σ) menunjukkan seberapa jauh kemungkinan nilai yang 
diperoleh menyimpang dari nilai yang diharapkan. Semakin besar nilai 
standar deviasi maka semakin besar kemungkinan nilai riil menyimpang dari 
yang diharapkan. Dalam kasus seperti ini, dimana nilai mean masing-masing 
variabel lebih kecil dari pada standar deviasinya, biasanya di dalam data 
terdapat outlier (data yang terlalu ekstrim). Outlier adalah data yang memiliki 
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karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari o b s e r v a s i -
o b s e r v a s i  l a i n n y a  d a n  m u n c u l  d a l a m  
b e n t u k  n i l a i  e k s t r i m  ( I m a m  G h o z a l i ,  
2 0 0 9 ) .  D a t a - d a t a  o u t l i e r  t e r s e b u t  
b i a s a n y a  a k a n  m e n g a k i b a t k a n  t i d a k  
n o r m a l n y a  d i s t r i b u s i  d a t a .    
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa data variable ROA, 
BOPO, LDR dan CAR menunjukkan hasil yang baik, hal tersebut 
dikarenakan standar deviasi yang mencerminkan penyimpangan dari data 
variabel tersebut (ROA, BOPO, LDR dan CAR) lebih kecil dari rata-ratanya. 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas 
         Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. 
Hasil uji normalitas berdasarkan grafik Probability Plot dapat 
dilihat pada gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Probability Plot of Regression Standardized 
Residual 
 
Sumber : Output SPSS, 2011 (data diolah) 
 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 
dan ploting data akan dibandingkan dengan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menghubungkan 
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Grafik Normal 
P-P Plot di atas menunjukkan bahwa data mengikuti dan mendekati 
garis diagonal, secara kasat mata data dapat dikatakan normal. 
Selain menggunakan grafik, uji statistik juga dapat digunakan 
untuk menguji normalitas data. Uji statistik yang dapat digunakan 
untuk menguji normalitas adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov. 
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Hasil uji normalitas berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov dapat 
dilihat pada tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA BOPO LDR CAR 
N 32 32 32 32 
Normal Parameters
a,b
 Mean 2.5397 80.6544 68.7694 17.5759 
Std. Deviation 1.39326 8.78716 16.42360 3.89385 
Most Extreme Differences Absolute .148 .124 .093 .179 
Positive .148 .094 .093 .179 
Negatif -.089 -.124 -.070 -.098 
Kolmogorov-Smirnov Z .839 .700 .526 1.011 
Asymp. Sig. (2-tailed) .483 .711 .945 .258 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber : Output SPSS, 2011 (data diolah) 
 
Data berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya berada di 
atas 0.05. Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi ROA sebesar 0.483, nilai signifikansi BOPO sebesar 
0.711, nilai signifikansi LDR sebesar 0.945, dan nilai signifikansi 
CAR sebesar 0.258. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel yaitu ROA, BOPO, LDR, dan CAR memiliki nilai 
signifikansi di atas 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat 
variabel memiliki data yang terdistribusi normal. 
 
4.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna 
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antar variabel bebas/independen (Imam Ghozali, 2009: 25). Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yang tinggi antar 
variabel independen dapat dideteksi dengan cara melihat nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas adalah nilai 
tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai VIF di bawah 10 (Imam 
Ghozali, 2009:28). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 
4.4 berikut. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 ROA .820 1.219 
BOPO .732 1.366 
LDR .784 1.275 
a. Dependent Variable: CAR 
 
       Sumber : Output SPSS, 2011 (data diolah) 
 
Hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa nilai 
tolerance dari ketiga variabel independen berada di atas 0.10 dan VIF 
kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi tersebut tidak terdapat problem multikolinieritas, maka 
model regresi yang ada layak untuk dipakai. 
 
4.3.3 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
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periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Pengujian 
ini dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test). 
Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson dapat 
dilihat pada tabel 4.5 berikut. 
                   Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model 
0 
Durbin-Watson 
1 2.028 
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, ROA 
b. Dependent Variable: CAR 
                                
 Sumber: Output SPSS, 2011 (data diolah) 
 
 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dalam uji 
Durbin-Watson test adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.6 
Kriteria Nilai Uji Durbin Watson dengan tabel DW 
Jika Keputusan 
d < dL Ada autokorelasi positif 
d > (4 - dL) Ada autokorelasi negatif 
dU< dW< (4 - dU) Tidak ada autokorelasi 
dL < d < dU Tidak dapat disimpulkan 
Sumber: Imam Ghozali (2009:80) 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.5 dapat dilihat 
bahwa nilai DW sebesar 2.028. Apabila menggunakan kriteria tabel 
4.6 dalam tabel DW untuk “k”= 3 dan N= 32 besarnya DW-tabel: dl 
(batas bawah) = 1.244; du (batas atas) = 1.650; 4 – du = 2.35; dan 4 – 
dl = 2.756 maka dari perhitungan disimpulkan bahwa DW-test 
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terletak di antara batas atas (du) dan (4-du) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
 
Menurut Makridakis (1983) untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
Tabel 4.7 Kriteria Nilai Uji Durbin Watson  
 
No Nilai DW Kesimpulan 
1. 1,65  < DW < 2,35 Tidak Terjadi Autokorelasi 
2. 1,21 < DW < 1,65 
Tidak Dapat Disimpulkan 
3. 2,35 < DW < 2,79 
4. DW < 1,21 
Terjadi Autokorelasi 
5. DW > 2,79 
  Sumber: Wahid Sulaiman (2004: 89). 
Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 
2.028, nilai tersebut berada di antara 1.65 dan 2.35 berarti tidak terjadi 
autokorelasi.  
 
4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastis dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas 
sebagaimana dikutip oleh Ima Hernawati dalam Imam Ghozali   
(2001: 69). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat ada 
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tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara nilai prediksi 
variabel terikat dengan residualnya. 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar 
variabel independen dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat dengan residualnya. Hasil uji heteroskedastisitas 
berdasarkan grafik scatterplot dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut. 
                 Gambar 4.2 Hasil Uji 
Heteroskedastisitas
 
Sumber : Output SPSS, 2011 (data diolah) 
 
Dasar analisis dari uji heteroskedastisitas melalui grafik plot 
adalah jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
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Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 
menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, dan tidak 
berkumpul di satu tempat, serta tidak membentuk pola tertentu 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
 
4.4 Uji Hipotesis 
4.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 
keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Nilai 
R
2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Nilai R2 pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini. 
Tabel 4.8 Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .877
a
 .769 .745 .70401 2.028 
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, ROA 
b. Dependent Variable: CAR 
 
Sumber : Output SPSS, 2011 (data diolah) 
 
Nilai R menerangkan tingkat hubungan antar variabel-variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Pada tabel di atas 
dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.877 atau 87.7%. Artinya 
hubungan antara variabel independen yaitu ROA, BOPO, dan LDR 
terhadap variabel dependen yaitu CAR adalah 87.7%. 
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Pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai R Square (R
2
) 
sebesar 0.769 atau 76.9%. Artinya variabel independen yaitu ROA, 
BOPO, dan LDR dapat menerangkan variabel dependen yaitu CAR 
sebesar 76.9%. Sedangkan sisanya sebesar 23.1% diterangkan oleh 
variabel lain yang tidak di masukkan dalam modal regresi pada 
penelitian ini. 
Adjusted R Square merupakan nilai R
2
 yang disesuaikan 
sehingga gambarannya lebih mendekati mutu penjajakan model, dari 
tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square (R
2
) adalah 
sebesar 0.745 atau 74.5%. Nilai Standard Error of The Estimate 
merupakan kesalahan standar dari penaksiran sebesar 0.70%.  
 
4.4.2 Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama/simultan terhadap variabel dependen 
(Imam Ghozali, 2009:16). U n t u k  m e n g u j i  
p e n g a r u h  s i m u l t a n  t e r s e b u t  d a p a t  
d i l a k u k a n  d e n g a n  d u a  c a r a  s e b a g a i  
b e r i k u t .  
1 .  M e m b a n d i n g k a n  n i l a i  F  h i t u n g  
d a l a m  t a b e l  A N O V A  d e n g a n  F  
t a b e l .  Jika F hitung > F tabel maka hipotesis yang diajukan 
diterima artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika F hitung < F 
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tabel maka hipotesis ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara 
bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
2 .  Berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau 
dikatakan signifikan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak 
signifikan. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 
                         Tabel 4.9 Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 46.299 3 15.433 31.138 .000
a
 
Residual 13.878 28 .496   
Total 60.176 31    
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, ROA 
b. Dependent Variable: CAR 
 
Sumber : Output SPSS, 2011 (data diolah) 
 
Pada tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji F 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 31.138 dengan signifikansi 
sebesar 0.000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu ROA, 
BOPO, dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap CAR 
sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Apabila menggunakan 
cara lain yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F tabel maka 
Ftabel dapat dilihat dalam tabel F pada alfa 0,05 dengan derajat bebas 
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pembilang sebesar 3, dan derajat penyebut 28 (32-3-1) sehingga dapat 
diketahui bahwa nilai F tabel adalah sebesar 2,95. Nilai F tabel 
tersebut lebih kecil daripada nilai F hitung pada tabel ANOVA 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen sehingga hipotesis yang 
diajukan yaitu ROA, BOPO, dan LDR berpengaruh secara simultan 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) diterima. Artinya, setiap 
perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu ROA, BOPO, 
dan LDR secara simultan atau bersama-sama akan berpengaruh pada 
CAR Bank Pemerintah di Indonesia. 
 
4.4.3 Analisis Regresi Berganda 
Untuk mengetahui koefisien variabel ROA, BOPO, dan LDR 
maka dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini. 
Tabel 4.10 Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.444 3.492  8.146 .000 
ROA 1.023 .495 .374 2.068 .048 
BOPO -.122 .041 -.555 -2.998 .006 
LDR -.042 .045 -.176 -.937 .357 
a. Dependent Variable: CAR 
 
Sumber : Output SPSS, 2011 (data diolah) 
 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 
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dependen (Imam Ghozali, 2009:13). Persamaan regresi dapat dilihat 
dari tabel hasil uji coefficients. Pada tabel coefficients yang dibaca 
adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta 
(a) dan baris selanjutnya menunjukkan konstanta variabel 
independen. Berdasarkan tabel di atas maka model regresi yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 
CAR = 28.444 + 1.023ROA – 0.122BOPO – 0.042LDR 
Berdasarkan model regresi dan tabel 4.10 di atas maka hasil 
regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Persamaan regresi linear berganda diatas, diketahui mempunyai 
konstanta sebesar 28.444. Besaran konstanta menunjukkan bahwa 
jika variabel-variabel independen diasumsikan konstan, maka 
variabel dependen yaitu CAR akan naik sebesar 28.44%.  
2. Koefisien variabel ROA = 1.023 berarti setiap kenaikan ROA 
sebesar 1% akan menyebabkan kenaikan CAR sebesar 1.023%. 
3. Koefisien variabel BOPO = -0.122 berarti setiap kenaikan BOPO 
sebesar 1% akan menyebabkan penurunan CAR sebesar 0.122%. 
 
4.4.4 Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan menganggap variabel independen lainnya konstan (Imam 
Ghozali: 2009 :17). U n t u k  m e n g u j i  p e n g a r u h  
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p a r s i a l  t e r s e b u t  d a p a t  d i l a k u k a n  
d e n g a n  d u a  c a r a  s e b a g a i  b e r i k u t .  
1 .  M e m b a n d i n g k a n  n i l a i  t  h i t u n g  
d a l a m  t a b e l  coefficients d e n g a n  t  t a b e l .  
Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak artinya terdapat pengaruh 
secara parsial antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima artinya tidak 
terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
2 .  Berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau 
dikatakan signifikan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak 
signifikan. 
Untuk mengetahui koefisien variabel ROA, BOPO, dan LDR 
maka dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini. 
  Tabel 4.11 Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.444 3.492  8.146 .000 
ROA 1.023 .495 .374 2.068 .048 
BOPO -.122 .041 -.555 -2.998 .006 
LDR -.042 .045 -.176 -.937 .357 
a. Dependent Variable: CAR 
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Sumber : Output SPSS, 2011 (data diolah) 
Dari tabel 4.10 di atas, maka hasil regresi berganda dapat 
dianalisis sebagai berikut. 
 
1. Return On Assets (ROA) 
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t 
hitung sebesar 2.068 dengan signifikansi 0.048, serta t tabel 
sebesar 2,048. Karena nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 
dan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa ROA berpengaruh secara parsial terhadap 
CAR sehingga  hipotesis yang diajukan yaitu ROA berpengaruh 
secara parsial terhadap CAR diterima. Hal ini mengindikasikan 
bahwa perubahan yang terjadi pada rentabilitas yaitu ROA akan 
berpengaruh signifikan terhadap CAR. 
Koefisien ROA sebesar 1.023 menunjukkan ROA 
berhubungan positif terhadap CAR. Pengaruh positif yang 
ditunjukkan oleh ROA mengindikasikan bahwa apabila ROA 
mengalami kenaikan maka CAR akan mengalami kenaikan, dan 
sebaliknya. Semakin besar ROA mengindikasikan keuntungan 
yang diperoleh Bank Pemerintah atas asset juga meningkat 
sehingga akan menambah kemampuan bank pemerintah dalam 
meningkatkan modal dan hal ini akan meningkatkan CAR. 
Sebaliknya, semakin kecil ROA mengindikasikan 
keuntungan atas asset mengalami penurunan atau bank pemerintah 
mengalami kerugian atas asset sehingga hal tersebut akan 
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mengurangi kemampuan modal bank pemerintah dan pada 
akhirnya akan menurunkan CAR. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Artin 
Shitawati (2006) yang menunjukkan bahwa ROA secara parsial 
berpengaruh terhadap CAR. Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Laurence A. Manullang yang menunjukkan bahwa 
ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap CAR. 
2. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t 
hitung sebesar -2.998 dengan signifikansi 0.006, serta t tabel 
sebesar 2,048. Karena nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 
dan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh secara parsial terhadap 
CAR sehingga  hipotesis yang diajukan yaitu BOPO berpengaruh 
secara parsial terhadap CAR diterima. Hal ini mengindikasikan 
bahwa perubahan yang terjadi pada BOPO akan berpengaruh 
signifikan terhadap CAR.  
Koefisien BOPO sebesar -0.122 menunjukkan bahwa BOPO 
berpengaruh negative terhadap CAR. Setiap terjadi penurunan 
BOPO sebesar 1% akan diikuti oleh kenaikan nilai CAR sebesar 
0.122%. Semakin kecil BOPO berarti semakin efisien kegiatan 
operasional Bank Pemerintah, maka CAR akan mengalami 
peningkatan. Hal ini disebabkan karena efisiensi kegiatan 
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operasional akan memungkinkan bank untuk memperoleh laba 
yang akan memperkuat modal pada Bank Pemerintah. 
Sebaliknya, semakin besar BOPO berarti kegiatan 
operasional Bank Pemerintah kurang efisien, maka CAR Bank 
Pemerintah akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 
karena modal yang dimiliki akan digunakan untuk menyerap 
kerugian dari kegiatan operasional. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Angbazo 
(1997) dan Artin Shitawati yang menunjukkan bahwa BOPO 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap CAR. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Bambang 
Widjanarko (2005) dan Yansen Krisna (2008) yang menunjukkan 
bahwa BOPO secara parsial tidak berpengaruh terhadap CAR. 
 
3. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t 
hitung sebesar -0.937 dengan signifikansi 0,357, serta t tabel 
sebesar 2,048. Karena nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 
dan nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa LDR tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap CAR sehingga  hipotesis yang diajukan yaitu LDR 
berpengaruh terhadap CAR secara parsial ditolak. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada likuiditas 
yaitu LDR tidak akan mempengaruhi nilai CAR, yang berarti 
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bahwa naik atau turunnya likuiditas yaitu LDR tidak berpengaruh 
terhadap CAR. 
Beberapa bank yang modalnya di bawah rata-rata serta 
mengalami penurunan antara lain disebabkan oleh manajemen 
bank yang lemah terutama karena pengelolaan likuiditas yang 
kurang tepat. LDR yang tidak berpengaruh terhadap CAR 
menunjukkan efisiensi Bank Pemerintah dalam mengelola 
likuiditasnya yaitu LDR, dimana jumlah kredit yang diberikan 
tidak lebih tinggi daripada pertumbuhan jumlah dana yang 
dihimpun sehingga bank tidak perlu menambah dananya melalui 
modal sendiri untuk membiayai jumlah kredit yang diberikan. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Angbazo 
(1997), Bambang Widjanarko (2005), Artin Shitawati (2006), dan 
Yansen Krisna (2008) yang menunjukkan bahwa LDR 
berpengaruh secara parsial terhadap CAR. Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian terdahulu dikarenakan objek penelitian, jumlah 
sampel, rasio yang digunakan, dan tahun penelitian yang berbeda. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
B e r d a s a r k a n  h a s i l  a n a l i s i s  d a t a  d a n  
p e m b a h a s a n  y a n g  t e l a h  d i u r a i k a n  p a d a  
B a b  I V ,  m a k a  d a p a t  d i a m b i l  b e b e r a p a  
k e s i m p u l a n  s e b a g a i b e r i k u t :  
1. Indikator rentabilitas yaitu ROA, dan BOPO serta indikator likuiditas yaitu 
LDR berpengaruh secara simultan terhadap CAR pada Bank Pemerintah di 
Indonesia. Artinya, setiap perubahan yang terjadi pada variabel 
independen yaitu ROA, BOPO, dan LDR secara simultan atau bersama-
sama akan berpengaruh pada CAR Bank Pemerintah di Indonesia. Apabila 
Bank Pemerintah mengoptimalkan ROA, BOPO, dan LDR secara 
bersama-sama, maka Bank Pemerintah dapat meningkatkan CAR. 
2 .  Pengaruh ROA, BOPO, dan LDR terhadap CAR berdasarkan hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: 
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a .  R O A  b e r p e n g a r u h  s e c a r a  p a r s i a l  
t e r h a d a p  C A R  s e h i n g g a  h i p o t e s i s  
y a n g  d i a j u k a n  d i t e r i m a .  Hal ini 
mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada rentabilitas yaitu 
ROA akan berpengaruh signifikan terhadap CAR. Pengaruh ROA 
yang signifikan positif terhadap CAR menunjukkan bahwa jika ROA 
mengalami peningkatan maka CAR akan mengalami kenaikan, dan 
sebaliknya. Keuntungan atas asset (ROA) akan menambah 
kemampuan permodalan bank sehingga CAR akan meningkat. 
b .  BOPO b e r p e n g a r u h  s e c a r a  p a r s i a l  terhadap 
CAR sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Pengaruh BOPO yang 
signifikan negatif terhadap CAR mengindikasikan bahwa BOPO akan 
berbanding terbalik dengan CAR. Apabila BOPO mengalami 
peningkatan maka CAR akan mengalami penurunan, dan sebaliknya. 
Semakin kecil BOPO berarti semakin efisien kegiatan operasional 
Bank Pemerintah, maka CAR akan mengalami peningkatan. Hal ini 
dikarenakan laba yang diperoleh dari kegiatan operasional akan 
menambah kemampuan permodalan bank. 
c .  LDR tidak berpengaruh s e c a r a  p a r s i a l  terhadap CAR 
sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. Hal ini mengindikasikan 
bahwa naik atau turunnya LDR tidak mempengaruhi nilai CAR karena 
Bank Pemerintah menyalurkan kredit yang nilainya tidak melebihi dari 
jumlah dana yang dihimpun sehingga bank tidak perlu menambah 
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dananya melalui modal sendiri untuk membiayai jumlah kredit yang 
disalurkan dan memenuhi likuiditasnya.  
 
5.2 Saran 
Beberapa saran yang diajukan yang berkaitan dengan hasil penelitian ini 
adalah: 
1. Bank Pemerintah di Indonesia hendaknya meningkatkan kemampuan 
pengelolaan asset agar tidak terjadi kerugian yang dapat menurunkan ROA 
dan pada akhirnya akan menurunkan CAR. 
2. Bank Pemerintah di Indonesia hendaknya menjaga efisiensi kegiatan 
operasionalnya karena BOPO berpengaruh negatif terhadap CAR. 
Semakin besar BOPO maka CAR semakin kecil. Oleh karena itu 
diperlukan  sistem dan prosedur operasional yang baik yang akan 
menunjang  kegiatan usaha bank pada tingkat efisiensi yang tinggi. 
3. Bank Pemerintah sebaiknya menambah jumlah kredit yang disalurkan agar 
mencapai batas aman LDR sebesar 80% seperti yang disyaratkan oleh 
Bank Indonesia. Karena LDR yang terlalu rendah akan berakibat pada 
meningkatnya biaya operasional yaitu biaya bunga yang harus ditanggung 
oleh Bank Pemerintah. Tetapi hendaknya Bank Pemerintah 
mengalokasikan kredit dengan tetap memperhatikan asas-asas pemberian 
kredit yang sehat. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 
penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap CAR dengan 
menggunakan rasio-rasio lain selain rasio rentabilitas dan likuiditas. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 
         Penelitian ini terbatas pada rasio-rasio keuangan bank yang digunakan 
sebagai variabel independen yaitu rentabilitas yang terdiri dari ROA, dan 
BOPO serta likuiditas yang terdiri dari LDR. 
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Lampiran 3  
Data ROA, BOPO, LDR, dan CAR Bank Pemerintah di Indonesia Periode Tahun 2003-2010 
(dalam persen) 
Tahun Nama Bank ROA BOPO LDR CAR 
2003  Bank Mandiri (Persero) Tbk  2.8 76.36 42.5 27.7 
   Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  0.77 95.01 44.09 18.16 
   Bank Tabungan Negara (Persero)   0.82 94.24 58.27 12.19 
   Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  4.11 79.19 62.37 19.64 
2004  Bank Mandiri (Persero) Tbk  3.1 66.60 53.7 25.3 
   Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  2.45 78.63 55.10 17.13 
   Bank Tabungan Negara (Persero)   1.83 84.16 67.90 15.89 
   Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  5.77 68.86 75.69 16.19 
2005  Bank Mandiri (Persero) Tbk  0.5 95.02 51.8 23.7 
   Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  1.61 84.88 54.24 15.99 
   Bank Tabungan Negara (Persero)   1.66 86.16 78.93 16.60 
   Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  5.04 70.83 77.83 15.29 
2006  Bank Mandiri (Persero) Tbk  1.1 90.13 57.2 25.3 
   Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  1.85 84.79 49.98 15.30 
   Bank Tabungan Negara (Persero)   1.78 87.56 83.75 18.23 
   Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  4.36 74.38 72.53 18.82 
2007  Bank Mandiri (Persero) Tbk  2.3 75.85 54.3 21.1 
   Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  0.85 93.04 60.64 15.74 
   Bank Tabungan Negara (Persero)   1.89 85.87 92.38 21.86 
   Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  4.61 69.80 68.80 15.84 
2008  Bank Mandiri (Persero) Tbk  2.5 73.65 59.2 15.7 
   Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  1.1 90.2 68.6 13.5 
   Bank Tabungan Negara (Persero)   1.80 86.18 101.83 16.14 
   Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  4.18 72.65 79.93 13.18 
2009  Bank Mandiri (Persero) Tbk  3.0 70.72 61.4 15.6 
   Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  1.7 84.9 64.1 13.8 
   Bank Tabungan Negara (Persero)   1.47 87.87 101.29 21.54 
   Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  3.73 77.64 80.88 13.20 
2010  Bank Mandiri (Persero) Tbk  3.4 65.63 67.6 14.7 
   Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  2.5 76 70.2 18.6 
   Bank Tabungan Negara (Persero)   2.05 83.28 108.42 16.74 
   Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  4.64 70.86 75.17 13.76 
 
Sumber: Laporan Tahunan Bank Pemerintah 2011 (data diolah) 
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Lampiran 4  Hasil Output SPSS 
 
Descriptives 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 32 .50 5.77 2.5397 1.39326 
BOPO 32 65.63 95.02 80.6544 8.78716 
LDR 32 42.50 108.42 68.7694 16.42360 
CAR 32 12.19 27.70 17.5759 3.89385 
Valid N (listwise) 32     
 
 
NPar Tests 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA BOPO LDR CAR 
N 32 32 32 32 
Normal Parameters
a,b
 Mean 2.5397 80.6544 68.7694 17.5759 
Std. Deviation 1.39326 8.78716 16.42360 3.89385 
Most Extreme Differences Absolute .148 .124 .093 .179 
Positive .148 .094 .093 .179 
Negative -.089 -.124 -.070 -.098 
Kolmogorov-Smirnov Z .839 .700 .526 1.011 
Asymp. Sig. (2-tailed) .483 .711 .945 .258 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
Regression 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
CAR 17.5759 3.89385 32 
ROA 2.5397 1.39326 32 
BOPO 80.6544 8.78716 32 
LDR 68.7694 16.42360 32 
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Correlations 
 CAR ROA BOPO LDR 
Pearson Correlation CAR 1.000 .437 -.861 -.230 
ROA .437 1.000 -.304 .165 
BOPO -.861 -.304 1.000 .363 
LDR -.230 .165 .363 1.000 
Sig. (1-tailed) CAR . .164 .006 .102 
ROA .164 . .046 .183 
BOPO .006 .046 . .020 
LDR .102 .183 .020 . 
N CAR 32 32 32 32 
ROA 32 32 32 32 
BOPO 32 32 32 32 
LDR 32 32 32 32 
 
 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LDR, BOPO, 
ROA 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: CAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .877
a
 .769 .745 .70401 2.028 
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, ROA 
b. Dependent Variable: CAR 
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ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 46.299 3 15.433 31.138 .000
a
 
Residual 13.878 28 .496   
Total 60.176 31    
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, ROA 
b. Dependent Variable: CAR 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations 
Zero-order Partial Part 
1 ROA -.179 -.356 -.319 
BOPO -.437 -.493 -.474 
LDR -.230 .031 .026 
a. Dependent Variable: CAR 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.444 3.492  8.146 .000 
ROA 1.023 .495 .374 2.068 .048 
BOPO -.122 .041 -.555 -2.998 .006 
LDR -.042 .045 -.176 -.937 .357 
a. Dependent Variable: CAR 
 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model LDR ROA BOPO 
1 Correlations LDR 1.000 .310 -.440 
ROA .310 1.000 .396 
BOPO -.440 .396 1.000 
Covariances LDR .002 -.006 -.001 
ROA -.006 .238 .008 
BOPO -.001 .008 .002 
a. Dependent Variable: CAR 
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Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 ROA .820 1.219 
BOPO .732 1.366 
LDR .784 1.275 
a. Dependent Variable: CAR 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) ROA BOPO LDR 
1 1 3.747 1.000 .00 .01 .00 .00 
2 .203 4.293 .00 .67 .04 .01 
3 .029 11.305 .11 .07 .24 .99 
4 .021 13.499 .88 .25 .72 .00 
a. Dependent Variable: CAR 
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Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .546
a
 .299 .223 3.43144 2.028 
a. Predictors: (Constant), LDR, ROA, BOPO 
b. Dependent Variable: CAR 
 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 140.330 3 46.777 3.973 .018
a
 
Residual 329.693 28 11.775   
Total 470.023 31    
a. Predictors: (Constant), LDR, ROA, BOPO 
b. Dependent Variable: CAR 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.444 3.492  8.146 .000 
ROA .098 .064 .286 1.523 .139 
BOPO -.122 .041 -.555 -2.998 .019 
LDR -.042 .045 -.176 -.937 .357 
a. Dependent Variable: CAR 
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Coefficient Correlations
a
 
Model LDR ROA BOPO 
1 Correlations LDR 1.000 -.310 -.440 
ROA -.310 1.000 .396 
BOPO -.440 .396 1.000 
Covariances LDR .002 -.006 -.001 
ROA -.006 .238 .008 
BOPO -.001 .008 .002 
a. Dependent Variable: CAR 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations 
Zero-order Partial Part 
1 ROA -.179 -.356 -.319 
BOPO -.437 -.493 -.474 
LDR -.230 .031 .026 
a. Dependent Variable: CAR 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 ROA .820 1.219 
BOPO .732 1.366 
LDR .784 1.275 
a. Dependent Variable: CAR 
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Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) ROA BOPO LDR 
1 1 3.747 1.000 .00 .01 .00 .00 
2 .203 4.293 .00 .67 .04 .01 
3 .029 11.305 .11 .07 .24 .99 
4 .021 13.499 .88 .25 .72 .00 
a. Dependent Variable: CAR 
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